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Laporan tugas akhir ini mengkaji tentang profil wisatawan Taman 
Balekambang Surakarta yang bertujuan untuk mengetahui motif dan karakteristik 
wisatawan Taman Balekambang Surakarta, daya tarik Taman Balekambang 
Surakarta bagi wisatawan, serta harapan wisatawan terhadap Taman Balekambang 
Surakarta dalam pengelolaan dan pengembangannya sebagai objek wisata.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk memperoleh informasi 
tentang profil wisatawan Taman Balekambang Surakarta yang disusun dengan 
menggunakan metode wawancara, untuk memperoleh informasi yang 
berhubungan dengan wisatawan Taman Balekambang Surakarta, metode angket 
untuk mengetahui karakteristik wisatawan Taman Balekambang Surakarta, 
metode observasi, metode studi pustaka untuk memperolah kajian tentang 
wisatawan Taman Balekambang Surakarta. Kemudian data dianalisis 
menggunakan teknik deskriptif kualitatif yaitu analisa data dengan 
mendiskripsikan fenomena yang tampak yang nantinya akan digunakan untuk 
menjawab permasalahan yang dikaji.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wisatawan yang berkunjung ke 
Taman Balekambang mempunyai motif rekreasi. Karakteristik wisatawan Taman 
Balekambang Surakarta dilihat dari karakteristik perjalanannya menempuh jarak 
dalam kota dengan lama waktu perjalanan 1-3 hari dilakukan pada hari biasa 
dengan akomodasi non komersial menggunakan kendaraan pribadi dan dilakukan 
bersama teman dengan pengorganisasian sendiri. Sementara karakteristik 
wisatawan Taman Balekambang Surakarta dilihat dari jenis kelaminnya memiliki 
proporsi yang hamper seimbang antara laki-laki dan perempuan dengan rata-rata 
usia 15-24 tahun, memiliki tingkat pendidikan SMU dengan kegiatan tidak 
bekerja (termasuk didalamnya pelajar dan mahasiswa) dan berstatus belum 
menikah. Mayoritas asal daerah wisatawan yaitu kota Surakarta, provinsi Jawa 
Tengah dengan Negara asal Indonesia. Wisatawan menilai keseluruhan atraksi 
dan pengelolaan Taman Balekambang Surakarta cukup bagus.  
Daya tarik Taman Balekambang bagi wisatawan yaitu keindahan tempat 
dan suasana alamnya. Harapan wisatawan terhadap Taman Balekambang 
Surakarta dalam pengelolaan dan pengembangannya sebagai objek wisata yaitu 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pariwisata merupakan topik yang hangat diperbincangkan dari 
masa ke masa. Pariwisata berkembang layaknya perkembangan zaman yang 
selalu disesuaikan dengan kebutuhan konsumenya. Dalam era globalisasi 
seperti sekarang ini, sektor pariwisata merupakan salah satu sektor non migas 
yang digalakkan pemerintah sebagai salah satu sumber devisa Negara. 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang cukup besar pengaruhnya dalam 
perekonomian Indonesia. Program Visit Indonesia Year (VIY) 2008 telah 
memberikan devisa sangat besar kepada Negara, yaitu US$7,7 miliar, atau 
menduduki rangking keempat setelah minyak bumi dan gas, kelapa sawit, dan 
olahan karet. (http://kabar.in/2009/indonesia-headline/rilis-berita-
depkominfo/09/11/viy-2008-rangking-keempat-pemberi-devisa-negara.html, 
diakses 25 Februari 2010). 
Banyak fakta - fakta yang mengatakan bahwa Indonesia memiliki 
potensi  dan kekayaan yang sangat besar, yang bisa mendongrak majunya 
dunia pariwisata. Berikut beberapa fakta yang ada : 
1. Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di dunia dan memiliki 3 
dari 6 pulau terbesar di dunia (Kalimantan , Sumatera dan Papua).  
2. Indonesia adalah Negara maritim terbesar didunia dengan perairan seluas 
93  ribu km
2
 dan panjang pantai sekitar 81 ribu km
2
. 
3. Indonesia memiliki suku bangsa terbanyak didunia sebesar 740 suku 
bangsa dan memiliki bahasa daerah terbanyak sejumlah 583 bahasa.  
4. Indonesia adalah penghasil Gas Alam Cair (LNG)  terbesar didunia (20% 
dari suplai seluruh dunia) dan produsen timah terbesar kedua di dunia.  
5. Indonesia memiliki terumbu karang (Coral Reef ) terkaya didunia (18% 


















































6. Memiliki hutan bakau terbesar di dunia. Memiliki biodiversity anggrek 
terbesar di dunia. Memiliki bunga terbesar didunia : Rafflesia Arnoldi.  
7. Memiliki binatang purba yang masih hidup , Komodo kadal terbesar di 
dunia, yang hanya terdapat di pulau NTT.  Memiliki primata terkecil 
didunia , yaitu Tarsier Pygmy ( Tarsius Pumilus) yang panjangnya hanya 
10 cm, yang terdapat di Pulau Sulawesi. Dan masih banyak lagi kekayaan 
dan potensi  pariwisata yang di miliki Indonesia.   
 
Berdasarkan annual Review WTO mengenai Travel & Tourism 
Competitive Index  tahun 2009 Indonesia menempati peringkat ke 81 dari 133 
negara, turun satu peringkat dari tahun 2008. Hal Ini memerlukan perhatian 
yang serius dari Pihak Pemerintah baik pusat dan daerah, karena Industri 
pariwisata memiliki efek dominan terhadap pertumbuhan ekonomi 
masyarakat dan negara. Karena Sektor pariwisata sangat menjanjikan,  dan 
keyakinan  bahwa sektor ini  akan bertumbuh, hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan turis yang datang ke Indonesia mengalami kenaikan tiap 
tahunnya. Data Biro Pusat Statistik tahun 2009 dari Bulan Januari–Desember 
menunjukan kenaikan  0,4% dari 6.429.020 orang menjadi 6.459.665 orang 
dengan nilai devisa Rp 65 triliun , ditambah lagi dengan meningkatnya 
stabilitas politik di Indonesia akan memicu peningkatan Industri Pariwisata 
ini. 
(http://beritadaerah.com/column.php?pg=column_national&id=256&sub=c
olumn, diakses 25 Februari 2010) 
Untuk mengatasi kesenjangan tersebut diperlukan adanya 
pengembangan sektor pariwisata, mulai dari peraturan dan kebijakan 
pemerintah , infrastruktur, manusia serta sumber daya alamnya. Dalam 
rangka pengembangan sektor pariwisata sangat erat kaitannya dengan 
wisatawan sebagai konsumen dunia pariwisata. Bicara mengenai wisatawan 
akan didapatkan suatu cerita yang panjang tentang mereka; siapa, darimana, 

















































lagi. Untuk itulah dalam mengenal dan mengembangkan sebuah objek wisata, 
profil wisatawan sangat diperlukan.  
Profil wisatawan dapat memberikan gambaran umum mengenai objek 
wisata, potensi yang dimiliki sebuah objek wisata, dan juga kemajuan 
perkembangan objek wisata serta merupakan sebuah solusi untuk peningkatan 
sumber pendapatan daerah dari sektor pariwisata. Pertumbuhan pendapatan 
dari wisatawan sejak tahun 2004 hingga 2009 lebih tinggi dari pertumbuhan 
ekonomi nasional. (http://kabar.in/2009/indonesia-headline/rilis-berita-
depkominfo/09/11/viy-2008-rangking-keempat-pemberi-devisa-negara.html, 
diakses 25 Februari 2010).  
Solo dikenal sebagai kota budaya, kota pariwisata, dan kota olah raga  
sejalan dengan program Visit Indonesia Year 2008, kota Solo telah berbenah 
dan menyiapkan diri sesuai dengan motto pariwisatanya ” Solo, The Spirit of 
Java”. Salah satu yang telah selesai direvitalisasi adalah Taman Balekambang 
Surakarta. Taman Balekambang merupakan fenomena budaya kota Solo, 
karena tingkat kualitas budaya yang dimilikinya dan juga mempunyai nilai 
historis yang merupakan daya tarik bagi wisatawan baik dalam negeri 
maupun luar negeri.  
Jumlah wisatawan mancanegara yang singgah di Kota Surakarta pada 
Agustus 2009 mencapai rata-rata 1.754 orang. Jumlah tersebut lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah rata-rata bulanan tahun sebelumnya dengan 
kunjungan wisatawan mancanegara rata-rata 1.583 orang per bulan. Kenaikan 
jumlah wisatawan mancanegara tersebut mempengaruhi pendapatan asli 
daerah terutama dari sektor pariwisata. 
(http://solokotabudaya.deviantart.com/blog/28305726/,diakses 1 Maret 2010) 
Surakarta memiliki banyak potensi memiliki berbagai potensi yang 
menjadikannya sebagai kota yang mempunyai daya tarik bagi wisatawan. 
Potensi tersebut antara lain potensi pariwisata, potensi perdagangan maupun 
potensi seni budaya. Beberapa potensi wisata di Surakarta antara lain: Kraton 
Kasunanan, Pura Mangkunegaran, Taman Balekambang, Pasar Klewer, Pasar 

















































Batik Kauman, Galabo, dan masih banyak potensi yang lain. Salah satu 
potensi tersebut adalah Taman Balekambang. Untuk menunjang program atau 
kebijakan khususnya bidang kepariwisataan, Pemerintah Kota Surakarta telah 
mengambil langkah-langkah untuk menuju terwujudnya kota sebagai pintu 
gerbang pariwisata internasional Jawa Tengah. Usaha ini dikaitkan dengan 
perwujudan Tri Krida Utama Kota Surakarta, yaitu sebagai kota budaya, kota 
pariwisata, dan kota olah raga, dimana dalam pelaksanaannya ditunjang 
dengan program Solo Berseri (Bersih Sehat Rapi Indah). (Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kota Surakarta, 2010) 
 Salah satu kebijakan umum sub sektor pariwisata yan diambil oleh 
pemerintah dewasa ini menempatkan simpul Taman Rekreasi Budaya 
Sriwedari, Taman Jasa Wisata dan Budaya Balekambang, dan taman 
Satwataru Jurug sebagai sentral kegiatan pariwisata. Ketiga sentral kegiatan 
pariwisata tersebut masing-masing mempunyai kekhususan sendiri, salah 
satunya adalah Taman Balekambang yang merupakan ajang rekreasi dan 
hutan kota yang bersifat budaya seperti pertunjukan kethoprak, drama 
tradisional dan sebagainya. Potensi taman ini antara lain : letaknya yang 
strategis yaitu di pusat Kota Surakarta dan potensial sebagai paru-paru kota 
karena merupakan area terbuka dengan tata hijaunya, merupakan asset Kota 
Surakarta karena mempunyai nilai historis dan nilai budaya yang tinggi, 
mempunyai fasilitas rekreasi yang potensial untuk dikembangkan meliputi 
rekreasi air, rekreasi hiburan, dan rekreasi alam. (Yulia Tri Hapsari, 2009) 
Berdasar data-data dan informasi diatas, penulis ingin mengkaji lebih 
dalam tentang peningkatan pariwisata khususnya di kota Surakarta dengan 
mengambil masalah tentang profil wisatawan dengan pembatasan objek 
wisata di Taman Balekambang Surakarta. Dalam penelitian ini penulis ingin 
menggambarkan profil wisatawan dan mengkaji karakteristik wisatawan di 
Taman Balekambang Surakarta yang bisa dijadikan referensi bagi 
pengembangan sektor pariwisata di kota Surakarta pada khususnya. Harapan 
kedepan dengan keseriusan Pemerintah dan semua pihak mengelola Industri 

















































kenaikan  devisa yang lebih besar lagi bagi negara dan peringkat Indonesia 
naik di mata pariwisata dunia.  
 
B. Perumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apa motif wisatawan berkunjung ke Taman Balekambang Surakarta? 
2. Bagaimana karakteristik wisatawan Taman Balekambang Surakarta? 
3. Mengapa Taman Balekambang menjadi pilihan bagi wisatawan dalam 
kunjungannya? 
4. Apa yang diharapkan  wisatawan terhadap Taman Balekambang Surakarta 
dalam  pengelolaan dan pengembangannya sebagai objek wisata? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah, tujuan penelitian  ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui motif wisatawan mengunjungi Taman Balekambang 
Surakarta. 
2. Untuk mengetahui karakteristik wisatawan Taman Balekambang 
Surakarta. 
3. Untuk mengetahui hal yang menjadikan Taman Balekambang menjadi 
pilihan bagi wisatawan dalam kunjungannya. 
4. Untuk mengetahui harapan wisatawan terhadap Taman Balekambang 
Surakarta dalam pengelolaan dan pengembangannya sebagai objek wisata. 
 

















































Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat praktis, memberikan gambaran umum kepada penulis dan 
pembaca mengenai dunia pariwisata dan profil wisatawan Taman 
Balekambang Surakarta pada khususnya.  
2. Manfaat akademis, peneliti dapat mengaplikasikan  dan mereprentasikan 
teori-teori yang didapat selama bangku kuliah dan mendapatkan data yang 
digunakan dalam penyusunan laporan akhir yang diajukan sebagai 
persyaratan menyelesaikan studi D3 Usaha Perjalanan Pariwisata 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Manfaat teoritis, sebagai referensi dan masukan bagi pembaca maupun 
pemerintah dalam usaha pengelolaan dan pengembangan pariwisata 
khususnya di kota Surakarta. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Definisi pariwisata 
Menurut Undang-Undang Kepariwisataan No.10 BAB 1 Pasal 1 
Tahun 2009, Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu 
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan 
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 
Beberapa definisi pariwisata lain yang dinyatakan oleh beberapa 
ahli maupun lembaga  tentang pariwisata dan wisata sebagai berikut: 
a.  Menurut Hulbert Gulden,  
Pariwisata adalah peristiwa yang didalamnya mengandung unsur 
perjalanan yang seyogyanya diartikan peralihan yang bersifat sementara 
seseorang atau beberapa orang untuk memperoleh pelayanan dan 


















































b. Menurut H.Kodyat, 
Wisata adalah perjalanan dan persinggahan yang dilakukan oleh 
manusia diluar tempat tinggalnya untuk berbagai maksud dan tujuan 
tetapi bukan akan tinggal menetap ditempat yang dikunjungi atau 
disinggahi atau untuk melakukan pekerjaan dengan mendapatkan upah. 
 
c.  Menurut World Association Of Travel Agent (WATA), 
Wisata adalah perlawatan keliling yang memakan waktu lebih dari 
tiga hari, yang diselenggarakan oleh suatu agen perjalanan (Travel 
Agent) disuatu kota dengan cara antara lain mengunjungi beberapa 
tempat atau beberapa kota baik di dalam negeri maupun di luar negeri.    
 
2. Jenis pariwisata 
a. Wisata Budaya (Cultural Tourism) 
Yaitu jenis pariwisata yang maksud dan tujuan perjalanannya atas 
dasar keinginan atau adanya daya tarik seni budaya suatu tempat atau 
daerah. Jadi yang merupakan objek kunjungannya itu adalah warisan 
nenek moyang, misalnya berbentuk benda-benda kuno, seni tari, seni 
music, atau kegiatan yang bermotif sejarah dan disamping itu ingin 
mendapat kepuasan dari hasil kebudayaan suatu bangsa. 
b. Wisata Kesehatan (Health Tourism) 
Yaitu jenis pariwisata yang maksud dan tujuan perjalanannya 
dalam rangka untuk menyembuhkan suatu penyakit, atau memulihkan 
kesehatan si suatu Negara misalnya berkunjung ke mata air panas dan 
mandi lumpur. 
c. Wisata Komersil (Comersil Tourism) 
Yaitu jenis pariwisata yang maksud dan tujuan perjalanannya 

















































misalnya sering diadakan kegiatan expo, Pekan Raya, Pameran Industri 
dan lain-lain.  
d. Wisata Olahraga (Sport Tourism) 
Yaitu jenis pariwisata yang maksud dan tujuan perjalanannya 
untuk memenuhi kepuasan untuk melakukan kegiatan olahraga yang 
disenangi atau untuk menyaksikan suatu pesta olahraga di suatu tempat 
atau Negara tertentu. 
e. Wisata Konferensi (Conference Tourist) 
Yaitu jenis pariwisata yang maksud dan tujuan perjalanannya 
dilakukan untuk suatu pertemuan, konferensi, dimana para pesertanya 
juga memerlukan fasilitas kepariwisataan seperti transportasi, 
akomodasi, serta pembelian souvenir sebagai oleh-oleh untuk dibawa 
pulang sebagai kenang-kenangan. 
f. Wisata Belanja (Shooping tourism) 
Yaitu jenis pariwisata yang maksud dan tujuan perjalanannya 
mengunjungi objek wisata sekaligus mengunjungi suatu pusat 
perbelanjaan tradisional, pusat oleh-oleh, souvenir serta benda-benda 
pernak-pernik cirri khas daerah yang dikunjungi sebagai koleksi probadi 
bahkan dijual lagi di daerah asalnya. 
 
3. Objek dan potensi wisata 
Objek Wisata adalah perwujudan dari ciptaan manusia, tata hidup, 
seni budaya, serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang 
mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan. (Kodhayat-
ramaini,1992:80). 
Sedangkan menurut Happy Marpung objek wisata adalah suatu 
bentuk atau aktivitas dan fasilitas yang berhubungan, yang dapat menarik 
minat wisatawan atau pengujung untuk datang kesuatu daerah atau tempat 

















































Objek wisata dokelosmpokkan menjadi tiga, yaitu: 
a. Objek wisata alam 
Objek wisata alam adalah sumber daya alam yang berpotensi 
serta mempunyai  daya tarik bagi wisatawan dan upaya pembinaan cinta 
alam, dalam keadaan alami maupun setelah ada usaha budi daya. 
b. Objek wisata budaya 
Objek wisata budaya adalah objek wisata dengan daya tarik 
bersumber pada objek kebudayaan,seperti peninggalan sejarah/purbakala 
museum, atraksi atraksi kesenian, peristiwa peristiwa khusus, serta objek 
objek lainyang berkaitan dengan objek wisata budaya. 
c. Objek wisata tirta  
Objek wisata tirta adalah kawasan perairan yang dapat 
digunakan untuk rekreasi maupun kegiatan olahraga air,dilengkapi 
dengan fasilitas antar lain untuk menyelam ,berselancar memancing, 
berenang dan mendayung. (Kodhayat dan Ramaini,1992:80) 
 
Potensi wisata adalah segala sesuatu dan keadaan baik yang nyata 
dan dapat diraba maupun yang tidak dapat diwujudkan sebagai 
kemampuan, faktor dan unsur yang diperlukan untuk menentukan bagi 
usaha dan pengembangan kepariwisataan, baik itu suasana, kejadian, benda 
ataupun jasa. (RS. Damardjati, 1975: 70) 
 
4. Pengertian wisatawan 
Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. (Satriyo 
Hidayat, 2009: 3). Berdasarkan rekomendasi para ahli statistik Liga 


















































a. Orang-orang yang bepergian untuk bersenang-senang (pleasure) untuk 
keperluan keluarga, kesehatan, dan sebagainya. 
b. Orang-orang yang bepergian untuk menghadiri pertemuan-pertmuan 
atau meeting atau dalam kedudukannya sebagai wakil-wakil badan 
ilmiah, pemerintah, diplomatik, keagamaan, keolahragaan, dan 
sebagainya. 
c. Orang-orang yang bepergian untuk kepentingan bisnis. 
d. Orang-orang yang dating dalam rangka pelayaran wisatawan ataupun 
mereka yang singgah kurang dari 24 jam. 
e. Seorang atau kelompok orang yang melakukan suatu perjalanan wisata 
disebut wisatawan (tourist) jika lama tinggalnya sekurang-kurangnya 24 
jam di daerah atau negara yang dikunjungi. Apabila mereka tinggal di 
daerah atau di  negara yang dikunjungi dengan kurun waktu kurang dari 
24 jam maka mereka disebut pelancong (excursionist). (Gamal 
Suwantor, 1997 :40)  
5.  Profil wisatawan 
Profil wisatawan merupakan karakteristik spesifik dari jenis jenis 
wisatawan yang berbeda yang berhubungan erat dengan kebiasaan 
permintaan dan kebutuhan mereka dalam melakukan perjalanan.  Adalah 
penting untuk mengerti profil wisatawan dengan tujuan untuk menyediakan 
kebutuhan perjalanan mereka dan untuk menyusun program promosi yang 
efektif.  (Happy Marpung, 2000:39)  
Profil wisatan digunakan untuk mengetahui karakteristik 
wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Bicara mengenai 
wisatawan akan didapatkan suatu cerita yang panjang tentang mereka, yang 
meliputi; siapa, darimana, mau kemana, dengan apa, dengan siapa, dan  

















































tentang berbagai opini (persepsi dan ekspektasi) wisatawan, sebelum, 
selama, dan sesudah melakukan kunjungan di suatu daerah tujuan wisata. 
Data mengenai wisatawan  domestik dapat dijadikan sebagai 
langkah praktis untuk mengetahui besarnya pendapatan daerah dari sektor 
pariwisata. Sehubungan dengan hal itu data profil wisatawan mancanegara 
juga dapat dijadikan langkah strategis  untuk menghitung penerimaan 
devisa nasional dari sektor pariwisata, penghitungan neraca perjalanan 
(travel balance) dalam kerangka penghitungan Neraca Pembayaran 
(balance of payment), serta penyusunan Neraca Satelit Pariwisata Nasional 
(Nesparnas) guna pengukuran besaran dampak ekonomi pariwisata secara 
nasional.  
Dengan adanya profil wisatawan akan mengarah pada 
keseimbangan antara subjek pariwisata dengan objek pariwisata. 
Keseimbangan tersebut akan mendorong berbaurnya kemajemukan 
kehidupan sosial dengan kekayaan budaya lokal yang akhirnya 
menempatkan sebuah objek wisata sebagai wilayah dengan budaya yang 
dinamis. Dinamika tersebut akan meningkatkan kualitas kehidupan dan 
kesejahteraan masyarakat dan menjadikan objek wisata tersebut sebagai 
aset wisata dan sebagai salah satu tujuan wisata yang diminati oleh 
wisatawan.  
Dalam sebuah blog Ir. Ina Herliana Koswara, M.Sc. ,Pusat 
Penelitian Kepariwisataan, Institut Teknologi Bandung menyebutkan 
bahwa untuk keperluan statistik, wisatawan didefinisikan sebagai orang 
yang melakukan perjalanan lebih dari 24 jam ke tempat di luar tempat 
tinggalnya untuk waktu kurang dari 12 bulan berturut-turut, untuk maksud 
selain mencari nafkah tetap (McIntosh & Goeldner, 1995). Jika perjalanan 
yang dilakukan kurang dari 24 jam, maka pelaku perjalanan tersebut 
disebut ekskursionis. Gambaran mengenai wisatawan biasanya dibedakan 
berdasarkan karakteristik perjalanannya (trip descriptor) dan karakteristik 
wisatawannya (tourist descriptor) (Seaton dan Bennet, 1996). 

















































a. Karakteristik Perjalanan (Trip Descriptor); 
Gambaran wisatawan dengan membagi wisatawan ke dalam 
kelompok-kelompok berdasarkan jenis perjalanan yang dilakukannya. 
Secara umum jenis perjalanan dibedakan menjadi : perjalanan rekreasi, 
mengunjungi teman/keluarga (VFR = visiting friends and relatives), 
perjalanan bisnis dan kelompok perjalanan lainnya (Seaton & Bennet, 
1996). Smith (1995) menambahkan jenis perjalanan untuk kesehatan dan 
keagamaan di luar kelompok lainnya. Lebih lanjut jenis-jenis perjalanan 
ini juga dapat dibedakan lagi berdasarkan lama perjalanan, jarak yang 
ditempuh, waktu melakukan perjalanan tersebut, jenis akomodasi atau 
transportasi yang digunakan dalam perjalanan, pengorganisasian 
perjalanan, besar pengeluaran dan lain-lain. Beberapa pengelompokan 
wisatawan berdasarkan karakteristik perjalanannya dapat dilihat pada 





KARAKTERISTIK PERJALANAN WISATAWAN 
Karakteristik Pembagian 
Lama waktu perjalanan  1-3 hari  
4-7 hari  
8-28 hari  
29-91 hari 
92-365 hari 
Jarak yang ditempuh  
(bisa digunakan kilometer/ mil) 
Dalam kota (lokal)  
Luar kota (satu propinsi)  
Luar kota (lain propinsi) 
 Luar negeri 
Waktu melakukan perjalanan  Hari biasa  

















































Hari libur/Raya  
Liburan sekolah 
Akomodasi yang digunakan Komersial (Hotel bintang/non 
bintang)  
Non komersial (rumah 
teman/saudara/keluarga) 
Moda Transportasi Udara (terjadwal/carter)  
Darat (kendaraan 
pribadi/umum/carter)  
Kereta Api  
Laut (cruise/feri) 
Teman perjalanan  Sendiri  
Keluarga  











Biro perjalanan wisata  
Sumber: dikutip dari Smith (1995), P2Par (2001) 
 
b. Karakteristik Wisatawan (Tourist Descriptor) 
Gambaran wisatawan dengan memfokuskan pada wisatawannya, 
biasanya digambarkan dengan “Who wants what, why, when, where and 
how much?”.Untuk menjelaskan hal-hal tersebut digunakan beberapa 
karakteristik salah satunya karakteristik Sosio-demografis. Karakteristik 
sosio-demografis mencoba menjawab pertanyaan “who wants what”. 

















































kepentingan analisis pariwisata, perencanaan dan pemasaran, karena 
sangat jelas definisinya dan relatif mudah pembagiannya (Kotler, 1996). 
Yang termasuk dalam karakteristik sosio-demografis diantaranya adalah 
jenis kelamin, umur, status perkawinan, tingkat pendidikan, pekerjaan, 
kelas sosial, ukuran keluarga atau jumlah anggota keluarga dan lain-lain 
yang dielaborasi dari karakteristik tersebut. Beberapa pengklasifikasian 
lebih lanjut dari karakteristik sosio-demografis dapat dilihat pada tabel 2 
berikut. 
Tabel 1.2 


















Tingkat pendidikan  
 





Sarjana (S1)  
Pasca Sarjana (S2, S3)  
Kegiatan  
 
Bekerja (PNS/pegawai, wiraswasta, 
profesional dll)  


















































Status perkawinan  
 
Belum menikah  
Menikah  
Cerai  





1 orang  
Beberapa orang, tanpa anak usia di 
bawah 17 thn  
Beberapa orang, dengan anak 
(beberapa anak) di bawah 17 thn  
Tipe keluarga  
 
Belum menikah  
Menikah, belum punya anak  
Menikah, anak usia <6 tahun  
Menikah, anak usia 6-17 tahun  
Menikah, anak usia 18-25 tahun  
Menikah, anak usia >25 tahun, masih 
tinggal dengan orang tua  
Menikah, anak usia >25 tahun, tidak 
tinggal dengan orang tua (empty 
nest)  
Sumber: dikutip dari Smith (1995), P2Par (2001) 
 
Karakteristik sosio-demografis juga berkaitan satu dengan yang 
lain secara tidak langsung. Misalnya tingkat pendidikan seseorang 
dengan pekerjaan dan tingkat pendapatannya, serta usia dengan status 
perkawinan dan ukuran keluarga. Pembagian wisatawan berdasarkan 
karakteristik sosio-demografis ini paling nyata kaitannya dengan pola 
berwisata mereka. Jenis kelamin maupun kelompok umur misalnya 
berkaitan dengan pilihan jenis wisata yang dilakukan (Seaton & Bennet, 
1996). Jenis pekerjaan seseorang maupun tipe keluarga akan berpengaruh 
pada waktu luang yang dimiliki orang tersebut, dan lebih lanjut pada 
“kemampuan”nya berwisata.  
Selain karakteristik sosio-demografis, karakteristik lain yang biasa 

















































geografis, psikografis dan tingkah laku (behavior). (Smith, 1995). 
Karakteristik geografis membagi wisatawan berdasarkan lokasi tempat 
tinggalnya, biasanya dibedakan menjadi desa-kota, propinsi, maupun 
negara asalnya. Pembagian ini lebih lanjut dapat pula dikelompokkan 
berdasarkan ukuran (size) kota tempat tinggal (kota kecil, 
menengah,besar atau metropolitan), kepadatan penduduk di kota tersebut 
dan lain-lain. 
Sementara itu karakteristik psikografis membagi wisatawan ke dalam 
kelompok-kelompok berdasarkan kelas sosial, life-style dan karakteristik 
personal. Wisatawan dalam kelompok demografis yang sama mungkin 
memiliki profil psikografis yang sangat berbeda. Beragamnya karakteristik 
dan latar belakang wisatawan menyebabkan beragamnya keinginan dan 
kebutuhan mereka akan suatu produk wisata. Pengelompokan-
pengelompokan wisatawan dapat memberi informasi mengenai alasan 
setiap kelompok mengunjungi objek wisata yang berbeda, berapa besar 
ukuran kelompok tersebut, pola pengeluaran setiap kelompok, 
“kesetiaannya” terhadap suatu produk wisata tertentu, sensitivitas mereka 
terhadap perubahan harga produk wisata, serta respon kelompok terhadap 
berbagai bentuk iklan produk wisata. Lebih lanjut, pengetahuan mengenai 
wisatawan sangat diperlukan dalam merencanakan produk wisata yang 
sesuai dengan keinginan kelompok pasar tertentu, termasuk merencanakan 
strategi pemasaran yang tepat bagi kelompok pasar tersebut.( http://net-
asia.net/karakteristik wisatawan.html, 1 maret 2010) 
 
6. Penelitian yang Pernah Dilakukan Berkaitan dengan Profil Wisatawan dan 
Taman Balekambang Surakarta 
a. Profil Wisatawan di Pura Mangkunegaran Surakarta 
Penelitian dilakukan oleh Heri Kusbiyantoro pada tahun2008. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil, motivasi, tujuan 

















































yang dikunjungi wisatawan di Pura Mangkunegaran serta membuat 
kesimpulan terhadap hasil penelitian tersebut. Penelitian dilakukan 
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Data dikumpulkan 
melalui metode wawancara mendalam, studi dokumen dan studi 
pustaka. Data tersebut meliputi: profil wisatawan, tujuan perjalanan, 
akomodasi, dan tanggapan mereka terhadap atraksi yang dikunjungi. 
Studi dokumen dan studi pustaka dilakukan dalam pengumpulan data 
sekunder mengenai kondisi Pura Mangkunegaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar wisatawan 
yang berkunjung di Pura Mangkunegaran mempunyai tujuan pokok 
liburan, kebudayaan dan pendidikan. Wisatawan yang bertujuan untuk 
liburan, dari berbagai kelompok usia, tingkat pendidikan maupun 
pekerjaan. Meskipun demikian, pada sektor-sektor tertentu masih 
terdapat kendala, khususnya dalam mengantisipasi kepadatan jumlah 
pengunjung pada peak season. Masalah kebersihan juga menjadi salah 
satu kendala yang dihadapi pihak Pura Mangkunegaran. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah mayoritas pengunjung adalah wisatawan 
domestik dikarenakan waktu penelitian diadakan bertepatan dengan 
liburan sekolah. Jenis wisata bertemakan alam lebih disukai oleh 
wisatawan daripada wisata budaya. Pengaturan perencanaan 
perjalanan perjalanan dominan diatur secara pribadi.  
  
b. Profil Wisatawan di Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat Yogyakarta 
Penelitian dilakukan oleh Siti Khomairul pada tahun 2008. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil, motivasi, tujuan 
perjalanan, harapan-harapan terhadap atraksi wisata yang dikunjungi 
wisatawan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat dan mengetahui usaha 
pengelola dalam mengembangkan obyek wisata Keraton 
Ngayogyakarta Hadiningrat. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui 

















































pustaka. Data tersebut meliputi : profil wisatawan, tujuan perjalanan, 
dan tanggapan mereka terhadap atraksi yang dikunjungi. Data yang 
diperoleh kemudian dikritik dan dianalisis secara kualitatif akhirnya 
hasil penelitian ini dipaparkan dalam bentuk tulisan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa wisatawan yang 
berkunjung di Kraton Ngayogyakarta mempunyai tujuan pokok 
liburan, kebudayaan dan pendidikan. Wisatawan yang bertujuan untuk 
liburan, dari berbagai kelompok usia, tingkat pendidikan maupun 
pekerjaan. Meskipun demikian, pada sektor-sektor tertentu masih 
terdapat kendala, khususnya dalam mengantisipasi kepadatan jumlah 
pengunjung pada peak season. Masalah kebersihan juga menjadi salah 
satu kendala yang dihadapi pihak Kraton Ngayogyakarta. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah mayoritas pengunjung adalah wisatawan 
domestik ketertarikan mengunjungi obyek wisata lebih disukai oleh 
wisatawan daripada atraksi budaya dan tujuan kunjungan lebih 
dominan untuk berekreasi atau berlibur. Profil wisatawan diharapkan 
akan mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Kraton 
Ngayogyakarta Hadiningrat. 
c. Pemahaman dan Tanggapan Masyarakat Manahan Terhadap 
Pengembangan Objek Wisata Budaya Taman Balekambang di Kota 
Surakarta 
Penelitian dilakukan oleh Rini Handayani pada tahun 2007. 
Laporan Tugas Akhir ini mengkaji tentang Pemahaman dan 
Tanggapan Masyarakat Manahan Terhadap Pengembangan Objek 
Wisata Budaya Taman Balekambang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat Manahan terhadap 
Objek Wisata Budaya Taman Balekambang di Surakarta dan respon 
atau tanggapan masyarakat Manahan terhadap pengembangan Objek 
Wisata Budaya Taman Balekambang. Dalam penulisan ini metode 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif untuk memperoleh 

















































dan tanggapan masyarakat Manahan terhadap pengembangan Objek 
Wisata Budaya Taman Balekambang. Metode pengumpulan data 
dengan observasi di kawasan Taman Balekambang, wawancara, studi 
dokumen dan studi pustaka. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
secara kualitatif dan disjikan secara deskriptif.  
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pemahaman dan 
tanggapan masyarakat Manahan terhadap pengembangan Objek 
Wisata Budaya Taman Balekambang, mendapatkan respon yang 
positif oleh masyarakat Manahan dan setuju dengan keberadaan 
Taman Balekambang sekarang. Hal ini dapat dilihat dari pemahaman 
masyarakat tentang Taman Balekambang yang dulu dikonotasikan 
secara negatif, namun setelah dilakukan pengembangan terhadap 
Taman Balekambang pemahaman masyarakat mempunyai tanggapan 
yang positif. Disamping itu respon masyarakat dapat dilihat dari 
pemanfaatan Taman Balekambang oleh masyarakat. Kesimpulan yang 
dapat diambil penulisan adalah Pemahaman dan respon / tanggapan 
tentang Objek Wisata Budaya Taman Balekambang akan dapat 
menyelamatkan aset terpenting yang dimiliki Kota Surakarta dalam 
pengembangan Objek Wisata Taman Balekambang serta mengangkat 
citra dan martabat sebagai Kota Tujuan Wisata yang berbasis seni dan 
budaya yang cukup unik. Maka dari pengembangan seni dan budaya 
melalui pemahaman masyarakat Manahan akan sangat menunjang 
pertumbuhan pariwisata di Kota Surakarta.  
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Taman Balekambang, Jalan 



















































b. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Mei - Juni 2010  
 
2. Metode Penelitian 
Berdasarkan jenis penelitian dan sumber data yang digunakan, 
maka metode yang digunakan adalah: 
a. Metode wawancara 
Menurut Endar Sugiarto dan Kusmayadi (2000:85) wawancara 
adalah proses interaksi dan komunikasi antara pengumpul data dengan 
responden, sehingga wawancara dapat diartikan sebagai cara 
mengumpulkan data dengan bertanya langsung kepada responden dan 
jawaban-jawaban dicatat atau direkam dengan alat perekam.  
Metode wawancara, disebut juga interview dalam hal ini dijadikan 
sebagai cara pengumpulan data yang dilakukan melalui percakapan 
antara peneliti atau seseorang yang ditugasi dengan subjek penelitian atau 
responden atau sumber data. Peneliti menyusun terlebih dahulu pedoman 
wawancara yang berisi garis-garis besar pertanyaan tentang 
permasalahan yang akan diteliti. Pemilihan sampel nara sumber peneliti 
memilih informan yang dianggap lebih tahu dan dipercaya mengetahui 
dan menguasai permasalahan yang akan dibahas. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan 
beberapa narasumber, yaitu Endang Sri Murniyati selaku Ka. UPTD 
Kawasan Wisata dan Maliyawan yang memberikan informasi mengenai 
Taman Wisata Balekambang, Sumeh sub bagian tata usaha UPTD 
Kawasan Wisata dan Maliyawan, dan Setyo koordinator petugas parkir 
kawasan Taman Balekambang Surakarta. 
  
b. Metode angket 
Metode angket adalah cara pengumpulan data melalui pengajuan 

















































sumber data dan jawabannya diberikan pula secara tertulis. 
(Budiyono,2003: 54). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
angket langsung, yaitu peneliti langsung menyampaikan angket tersebut 
kepada subjek penelitian, dengan mengkombinasikan bentuk dan jenis 
pertanyaan isian terbuka, isian tertutup, daftar cek,maupun bentuk skala.  
Angket disebar sebanyak 100 buah kepada wisatawan baik wisatawan 
domestik maupun wisatawan mancanegara.  
 
c. Metode observasi 
Dalam sumber lain menyebutkan observasi adalah cara 
pengumpulan data dengan menggunakan jalan mengamati, meneliti atau 
mengukur kejadian yang sedang berlangsung. Dengan cara ini data yang 
diperoleh adalah data faktual dan aktual dalam artian data yang 
dikumpulkan diperoleh pada saat peristiwa berlangsung.(Endar Sugiarto 
dan Kusmayadi,2000: 84-85).  
Dalam penelitian ini observasi dilakukan di Taman Balekambang 
Surakarta. Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai 
gambaran umum masalah yang dikaji sehingga penelitian akan terarah 
untuk mendapatkan deskripsi nyata tentang permasalahan yang akan 
dibahas. Sehubungan dengan hal itu, peneliti melakukan observasi untuk 
mengetahui tentang tinjauan Taman Balekambang dan untuk 
mengestimasi jumlah wisatawan Taman Balekambang dengan 
menggunakan teknik sampling. Teknik sampling dilakukan dengan 
mengambil sample yang representative untuk diolah dan selanjutnya 
digunakan untuk penarikan kesimpulan yang berkaitan dengan data.  
 
d. Studi pustaka 
Studi pustaka yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengumpulkan bahan-bahan yang relevan meliputi 
literature, referensi maupun buku-buku yang mendukung penelitian. 

















































acuan pembahasan permasalahan dalam penelitian baik segi instansi 
terkait maupun yang lain melalui buku-buku untuk mendapatkan 
informasi secara menyeluruh. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
buku referensi yang diperoleh dari Perpustakaan Pusat Universitas 
Sebelas Maret, Perpustakaan FSSR UNS, Laboratorium Tour DIII Usaha 
Perjalanan Wisata UNS dan sumber referensi lain yang didapat dari Unit 
Pelaksanaan Teknis Daerah Kawasan Wisata dan Maliyawan serta Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta. 
3. Teknik Analisis Data  
Dengan data yang diperoleh dengan metode-metode tersebut diatas, 
peneliti menggunakan teknik deskriptif kualitatif untuk menganalisa data 
yang didapatkan. Teknik deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan hubungan antara fenomena yang diteliti dengan 
sistematis, faktual dan akurat, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena 
yang diselidiki.(Endar Sugiarto dan Kusmayadi,2000: 29).  
Teknik deskriptif kualitatif dilakukan dengan mendeskripsikan, 
menggambarkan serta menguraikan apa yang ada dari permasalahan yang 
diangkat, kemudian data dikumpulkan dan digunakan untuk menjawab 
persoalan yang diajukan dalam rumusan masalah. Dalam teknik ini melihat 
kaitan antara teori yang ada dengan fenomena yang terjadi sehingga peneliti 
mendapatkan hubungan antara teori yang ada dengan data yang diperoleh 
dalam penelitian 
 
G. Sistematika Penulisan 
Penulisan laporan tugas akhir disusun ke dalam empat bab yang 
berisi beberapa subbab. Bab I merupakan Pendahuluan yang Menguraikan 
Tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 


















































Bab II merupakan gambaran kedudukan Taman Balekambang 
terhadap pariwisata Surakarta yang meliputi: Deskripsi Kota Surakarta, 
Gambaran Umum Pariwisata Surakarta, Sejarah Taman Balekambang 
Surakarta, Revitalisasi Taman Balekambang Surakarta, Tinjauan Potensi 
Taman Balekambang Surakarta, Pengelolaan Taman Balekambang 
Surakarta. 
Bab III merupakan profil wisatawan Taman wisata Balekambang 
Surakarta yang meliputi: Gambaran Umum Wisatawan Taman 
Balekambang Surakarta, Motif Wisatawan Taman Balekambang Surakarta, 
Karakteristik Wisatawan Taman Balekambang Surakarta, Daya Tarik 
Taman Balekambang bagi Wisatawan, Harapan Wisatawan terhadap 
Taman Balekambang Surakarta dalam Pengembangan dan Pengelolaannya 
Sebagai Objek Wisata.  
Bab IV merupakan penutup yang berisi tentang Kesimpulan dan 



















































KEDUDUKAN TAMAN BALEKAMBANG TERHADAP 
PARIWISATA SURAKARTA 
 
A. Deskripsi Kota Surakarta 
Kota Surakarta merupakan sebuah kota di Provinsi Jawa Tengah. 
Kota ini dikenal dengan nama Solo atau Sala. Kota Solo merupakan sebuah 
dataran rendah yang terletak di cekungan lereng pegunungan Lawu di 
sebelah Timur dan pegunungan Merapi di sebelah Barat, dengan ketinggian 
sekitar 92 m diatas permukaan air laut dan dengan luas daerah sekitar 44,04 
Km
2
. Kota ini terletak diantara 110 45` 15″ – 110 45` 35″ Bujur Timur dan 
70` 36″ – 70` 56″ Lintang Selatan. (http://www.surakartabox.com2010, 
diakses 15 maret 2010)  
Batas wilayah Kota Surakarta sebelah Utara adalah Kabupaten 
Karanganyar dan Kabupaten Boyolali. Batas wilayah sebelah Timur adalah 
Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karangnyar, batas wilayah sebelah 
Barat adalah Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karangnyar, sedang 
batas wilayah sebelah selatan adalah Kabupaten Sukoharjo. Surakarta 
terbagi dalam lima wilayah Kecamatan yang meliputi 51 Kelurahan. Suhu 
udara maksimum Kota Surakarta adalah 32,5
o
 C, sedangkan suhu udara 
minimumnya adalah 21,9
o
 dengan rata-rata tekanan udara 1010,9 MBS dan 
kelembaban udara 75% , kecepatan angin 4 Knot dengan arah angin 240
o
. 
Surakarta memiliki iklim tropis dan memiliki musim penghujan dan 
kemarau yang bergantian sepanjang 6 bulan tiap tahunnya. 
(http://www.surakartabox.com2010, diakses 15 maret 2010)  
Kota Surakarta atau Solo dikenal sebagai kota budaya. Kota ini 
memiliki banyak warisan budaya bernilai tinggi. Solo menyimpan banyak 
bukti kejeniusan lokal tempo dulu. Bangunan, seni tari, karawitan, dan 
wayang adalah symbol kekayaan budayanya. Solo dikenal sebagai salah 
satu inti kebudayaan Jawa karena secara tradisional merupakan salah satu 
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sejak abad ke-19 mendorong berkembangnya berbagai literatur berbahasa 
Jawa, tarian, seni boga, busana, arsitektur, dan bermacam-macam ekspresi 
budaya lainnya. Motto kota Solo adalah “Mulat sarira angrasa wani” yang 
memiliki arti intropeksi diri, merasa berani, dan semboyan “Berseri” yang 
merupakan akronim dari bersih sehat rapi indah.  
Kekayaan budaya yang ada di kota Solo menjadikannya sebagai 
daerah tujuan wisata yang biasa didatangi oleh wisatawan dari kota-kota 
besar. Selain adanya warisan budaya, Solo juga menyuguhkan 
pemandangan kota dan kraton Kasunanan,dan  wisata-wisata alam di 
sekitarnya antara lain Tawangmangu (berada di timur kota Solo, di Kab. 
Karanganyar), Kawasan wisata Selo (berada di barat kota Solo, di Kab. 
Boyolali). Di Solo juga terdapat sebuah museum batik yang terlengkap di 
Indonesia yaitu House of Danar Hadi. Sehubungan dengan sektor 
pariwisata Solo sebagai kota budaya mengambil slogan “Solo, the spirit of 
Java” sebagai daya motivasi yang sangat brilian yang mencerminkan 
pengerahan segenap daya usaha pada visi itu. Slogan tersebut diharapkan 
bisa membangun citra kota Solo sebagai pusat kebudayaan Jawa.  
 
B. Gambaran Umum Pariwisata Surakarta 
Pariwisata merupakan generator pertumbuhan ekonomi sebagai 
penghasil devisa dan perluasan penyediaan kesempatan kerja bagi 
masyarakat juga berfungsi untuk memperkenalkan dan mendayagunakan 
keindahan alam dan kebudayaan Indonesia. Propinsi Jawa Tengah dengan 
luas 34.504 km² berpotensi besar di bidang kepariwisataan baik wisata 
budaya, wisata alam maupun tempat rekreasi.  
Jawa Tengah dan DIY merupakan salah satu dari 10 Daerah Tujuan 
Wisata (DTW) di Indonesia yang menempati urutan teratas setelah Bali. 
Pengembangan pariwisata berdasarkan kebijakan regional Jawa Tengah 
menetapkan bahwa wilayah Jawa Tengah dibagi menjadi 4 DTW, yaitu sub 
DTW A (Kawasan Merapi-Merbabu), sub DTW B (Demak-Jepara-Kudus-
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(Cilacap-Banyumas-Kebumen). Kota Surakarta termasuk dalam sub DTW 
A dengan penekanan pengembangannya adalah obyek wisata buatan, 
budaya dan alam. (Yulia Tri Hapsari, 2009) 
Menurut data statistik yang disusun oleh Dinas Pariwisata Tingkat I 
Jawa Tengah menyebutkan bahwa kawasan DTW A mempunyai obyek dan 
arus wisata yang terpadat. Sebagai titik sentral kawasan A ditetapkan 
Surakarta sebagai pusat kehadiran wisatawan dengan dibukanya Bandara 
Adi Sumarmo sebagai bandara internasional. Strategi dan kebijaksanaan 
pembangunan Kota Surakarta tercermin dalam visi Kota Surakarta menjadi 
kota tujuan wisata yang bernuansa budaya mengingat Kota Surakarta 
memiliki potensi wisata budaya yang beragam.  
Untuk menunjang program atau kebijakan khususnya bidang 
kepariwisataan, Pemerintah Kota Surakarta telah mengambil langkah-
langkah untuk menuju terwujudnya kota sebagai pintu gerbang pariwisata 
internasional Jawa Tengah. Usaha ini dikaitkan dengan perwujudan Tri 
Krida Utama Kota Surakarta, yaitu sebagai kota budaya, kota pariwisata, 
dan kota olah raga, dimana dalam pelaksanaannya ditunjang dengan 
program Solo Berseri (Bersih Sehat Rapi Indah).  
Salah satu kebijakan umum sub sektor pariwisata yang diambil oleh 
pemerintah dewasa ini menempatkan simpul Taman Rekreasi Budaya 
Sriwedari, Taman Jasa Wisata dan Budaya Balekambang, dan taman 
Satwataru Jurug sebagai sentral kegiatan pariwisata. Keberadaan ketiga 
taman tersebut tidak terlepas dari sejarah perkembangan Keraton 
Kasunanan, Keraton Mangkunegaran dan sejarah Kota Surakarta sendiri. 
Ketiga sentral kegiatan pariwisata tersebut masing-masing mempunyai 
kekhususan sendiri, salah satunya adalah Taman Balekambang yang 
merupakan ajang rekreasi dan hutan kota yang bersifat budaya seperti 
pertunjukan kethoprak, drama tradisional dan sebagainya. Potensi taman ini 
antara lain : letaknya yang strategis yaitu di pusat Kota Surakarta dan 
potensial sebagai paru-paru kota karena merupakan area terbuka dengan 
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historis dan nilai budaya yang tinggi , mempunyai fasilitas rekreasi yang 
potensial untuk dikembangkan meliputi rekreasi air, rekreasi hiburan, dan 
rekreasi alam.  
Secara umum Surakarta memiliki berbagai potensi yang 
menjadikannya sebagai kota yang mempunyai daya tarik bagi wisatawan. 
Potensi tersebut antara lain potensi pariwisata, potensi perdagangan 
maupun potensi seni budaya. Beberapa potensi yang terdapat di Surakarta 
antara lain: 
1. Kraton Kasunanan 
Kraton  Kasunanan merupakan sebutan dari Kraton Surakarta 
Hadiningrat atau disebut juga Istana Susuhunan yang berlokasi di desa 
Kedung Lumbu Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta. Kraton ini 
didirikan oleh Pakubuwono II pada tahun1675. Selain sebagai simbol 
pusat budaya Jawa, didalamnya tersimpan hasil-hasil budaya masa 
lampau yang bernilai budaya tinggi, juga terdapat galeri yang 
menyimpan benda-benda kuno bersejarah antara lain keretakencana, 
keris, benda-benda upacara dari emas, benda pusaka, jenis 
pakaian,naskah-naskah kuno dan berbagai jenis wayang. 
(http/www.SoloPromo.co.id.SoloNet.2010, 15 Maret 2010) 
Istana ini mempunyai arsitektur tradisional Jawa dengan menara 
yang terkenal yang disebut „panggung Sanggo buwono‟. Selain itu 
terdapat lingkungan pendukung seperti pintu Gladag dan Pamurakan, 
dua Alun-alun di Utara dan Selatan komplek kraton. Juga Masjid 
Agung dan pasar batik yang terkenal yaitu Pasar Klewer. (Leaflet Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Surakarta,2010)  
2. Istana Mangkunegaran  
Didirikan oleh Raden Mas Said yang lebih dikenal sebagai 
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perundingan Salatiga pada tanggal 13 maret 1757. Selain sebagai 
simbol pusat budaya Jawa, didalam puro Mangkunegaran juga terdapat 
Musium penyimpanan benda-benda bersejarah dengan nilai seni tinggi 
seperti perhiasan untuk menari dari emas murni, topeng dari berbagai 
daerah di Indonesia, dua perangkat gamelan dan masih banyak koleksi 
yang terdapat di museum ini. Sejak tahun 1968, Puro Mangkunegaran 
dapat dikunjungi oleh umum baik untuk wisatawan Nusantara maupun 
Wisatawan Mancanegara. (Leaflet Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Surakarta,2010)  
3. Radya Pustaka Museum 
Museum ini dibangun pada tanggal 28 Oktober 1890 oleh 
Kanjeng Adipati Sosrodiningrat IV, Pepatih Dalem pada masa 
pemerintahan Paku Buwono IX dan Paku Buwono X. Terletak di jalan 
Slamet Riyadi tepatnya di complex Di museum ini tersimpan benda-
benda kuno yang mempunyao nilai sejarah yang tinggi, antara lain : 
keris, gamelan, arca dari batu maupun perunggu, wayang kulit, 
keramik, dan lain-lain. Di samping itu, di Museum Radya Pustaka ini 
tedapat perpustakaan ini terdapat perpustakaan yang menyimpan buku-
buku kesusasteraan baik dalam bahasa Jawa kuno ataupun bahasa 
Belanda. (Leaflet Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Surakarta,2010)  
4. Balekambang 
Balekambang, yaitu sebuah tempat di pinggir jalan besar di 
daerah belakang pasar depok. Balekambang adalah sebuah ikon 
kejayaan Solo di masa lampau yang berada di bawah naungan swapraja 
Mangkunegaran. Dibangun oleh Sorjosoeparto yang bergelar Kanjeng 
Gusti Pangeran Adipati Arya (KGPAA) Mangkunegoro VII pada 26 
Oktober 1921, Balekambang adalah sebuah manifestasi dari kecintaan 
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Partini Husein Djayaningrat dan GRAy Partinah Sukanta. Fungsi 
Taman Balekambang sebagai ruang terbuka publik. (Leaflet UPTD 
Kawasan Wisata dan Maliyawan)  
5. Pasar Antik Windu Jenar (Triwindu) 
Pasar Antik Triwindu terletak di jantung kota Solo, tepatnya di 
depan Puro Mangkunegaran, Jalan Diponegoro Solo atau di sebelah 
utara jalan Slamet Riyadi yang dikenal sebagai Jalan Protokol kota 
Solo. Pasar ini didirikan pertama kali untuk memperingati 24 Tahun Sri 
Mangkunegoro VII (1916-1939), karena telah berhasil memegang  
pusat kegiatan perekonomian. Di pasar ini terdapat berbagai jenis 
barang-barang kuno, antara lain lampu gantung, piring porselein, batik, 
dan lain-lain. (Leaflet Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Surakarta,2010) 
6. Solo Culinary Destination 
Di kalangan penyuka makanan enak (para wisata kuliner), Solo 
dikenal sebagai salah satu kota di Tanah Air yang merupakan 
“gudang”-nya makanan lezat. Berbagai makanan minuman maupun 
jajanan yang khas dijumpai di Solo. Pengunjung akan dimanjakan oleh 
keanekaragaman makanan yang tersebar di berbagai sudut kota ini, 
yang menjanjikan cita rasa khas dan ekotis yang langka dijumpai di 
tempat lain. Beberapa diantaranya yaitu nasi liwet, sate buntel, timlo 
solo, pecel ndeso, cabuk rambak, tengkleng, sate kere, gudeg ceker, 
selat segar solo, tahu kupat, bakmi toprak, sambel tumpang, gule 
goring, wedangan, serabi, dawet pasar gede, intip, gempol pleret, susu 
segar, wedang dongo, rambak petis, tahok, abon, soto gading, 
mandarijn, roti kecik ganep, bakpia balong, Chinese food, bestik dan 
masih banyak lagi. Untuk memudahkan wisata kuliner, Solo 
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Gladag Langen Bogan Solo (GALABO). (Leaflet Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Surakarta,2010) 
7. Gladag Langen Bogan (GALABO) 
Galabo terletak di sebelah Utara alun-alun Gladag, di depan 
Beteng Trade Center dan Pusat Grosir Solo, di Jl. Mayor Sunaryo. 
Galabo buka pada malam hari yang menyediakan berbagai macam 
makanan tradisional dan minuman yang terkenal di kota Solo. (Leaflet 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Surakarta,2010) 
8. Pasar Klewer 
 Merupakan pasar batik dan tekstil terbesar di Indonesia. 
Terdapat berbagai jenis batik disini, dari kualitas yang paling rendah 
hingga yang paling mahal. Tawar menawar di Pasar Klewer ini 
merupakan seni tersendiri bagi pembeli dan penjual batik. (Leaflet 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Surakarta, 2010) 
9. Wuryaningratan Batik Gallery 
Terletak dijalan utama, Slamet Riyadi 261, Wuryaningratan 
menjadi salah satu tempat dimana kita dapat melihat berbagai koleksi 
batik kuno, proses pembuatan batik tulis maupun batik cap yang 
dilengkapi tempat untuk berbelanja batik. (Leaflet Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Surakarta, 2010) 
10. Kethoprak 
Kethoprak adalah salah satu drama tradisional berdasarkan 
peristiwa bersejarah, cerita rakyat dan legenda. Kesenian ini 
ditampilkan di Auditorium RRI (Radio Republik Indonesia) setiap 
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Taman Balekambang setiap malam mulai pukul 20.30 – 23.00 WIB. 
(Leaflet Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Surakarta, 2010) 
11. Kauman Batik Village 
Kauman merupakan kampung kuno yang mempunyai seni dan 
kebudayaan yang khas seperti seni batik. Dengan rumah-rumah kuno 
yang bersejarah menjadikan Kauman sebagai salah satu tempat tujuan 
wisata di Solo yang cukup unik. Pengunjung dapat melihat langsung 
dan mencoba sendiri proses pembuatan batik pada workshop di 
kampung tersebut. (Leaflet Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Surakarta, 2010) 
12. Laweyan Batik Village 
Laweyan merupakan kawasan sentra industri batik unik yang 
memilki konsep “Rumahku adalah Galeriku”. Sebagai kawasan cagar 
budaya, disana banyak ditemukan situs-situs bersejarah. Laweyan juga 
terkenal dengan bentuk bangunan dan lingkungan yang khas. Arsitektur 
rumah tinggal masyarakat Laweyan hamper semua dilengkapi dengan 
pagar tinggi yang menyebabkan terbentuknya lorong-lorong dengan 
suasana yang khas. (Leaflet Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Surakarta, 2010) 
13. Wayang Orang Sriwedari 
Adalah salah satu bentuk seni pertunjukan tradisional yang 
diperankan oleh para pemain yang sangat piawai memerankan berbagai 
tokoh cerita. Mensajikan cerita wayang berdasarkan cerita Mahabarata 
dan Ramayana yang mengandung pesan moral dan tertanam dalam jiwa 
masyarakat lokal. Dengan setting panggung yang eksotis kita akan 
menikmati suasana pertunjukan yang unikyang seakan membawa kita 
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23.00 WIB dan tutup pada hari Minggu. (Leaflet Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Surakarta, 2010) 
Berbagai potensi wisata yang ada di Surakarta menjadikan kota ini 
sebagi salah satu kota tujuan wisata para wisatawan. Potensi yang tidak bisa 
disebutkan satu per satu menandakan kota ini kaya akan potensi dan 
budayanya, sehingga dari tahun ke tahun jumlah wisatawan yang singgah di 
Surakarta selalu meningkat baik wisatawan domestik maupun 
mancanegara. Data jumlah kunjungan wisatawan ke Objek dan Daya Tarik 
Wisata (ODTW) di Surakarta dapat disajikan dalam tabel 2.1 yang 
diperoleh dari Bidang Sarana Wisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Surakarta. 
TABEL 2.1 
JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN KE 
OBJEK DAN DAYA TARIK WISATA (ODTW) 













1 2005 9.649 760.095 769.744  
2 2006 10.625 904.984 915.610 NAIK 18,9% 
3 2007 11.922 960.625 972.547 NAIK   6,2% 
4 2008 13.859 1.029.003 1.042.862 NAIK   7,2% 
5 2009 26.047 1.054.283 1.080.330 NAIK 3,59% 
  (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata,2010) 
 
C. Sejarah Taman Balekambang Surakarta 
Taman Balekambang Surakarta merupakan taman peninggalan 
Istana Mangkunegaran yang dibangun oleh kerabat mangkunegara saat ini 
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Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solo. Taman yang terletak di Jalan 
Balekambang no.1 Manahan, Banjarsari, Surakarta dengan luas 9,8 ha itu 
dahulunya bernama Partini Tuin dan Partinah Bosch. Balekambang 
merupakan sebuah ikon kejayaan Solo di masa lampau yang berada di 
bawah naungan swapraja Mangkunegaran. Taman ini dibangun oleh Suryo 
suparto yang bergelar Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya (KGPAA) 
Mangkunegoro VII pada 26 Oktober 1921. Balekambang adalah sebuah 
manifestasi dari kecintaan Suryo suparto terhadap kedua putri tertua beliau 
yang bernama GRAy Partini Husein Djayaningrat dan GRAy Partinah 
Sukanta. (Wawancara dengan Endang Sri Murniyati , Tanggal 21 Mei 
2010) 
Dalam babad Solo karya RM Sajid diungkapkan ”Ing akhir tahun 
1921 dipun bikak satungiling taman hiburan ingkang resminipun nama 
‘Partini Tuin’, tegesipun Taman Partini. Partini punika putra dalem 
ingkang sepuh piyambak. Nanging umum mastani Balekambang.” (Pada 
akhir tahun 1921, dibuka sebuah taman hiburan yang resminya bernama 
Partini Tuin, yang artinya Taman Partini. Partini itu putra dalem yang 
tertua. Namun umum menyebutnya dengan nama Balekambang). 
Balekambang berasal dari unsure bahasa jawa yaitu kata Bale, yang artinya 
Balai atau rumah dan Kambang, yang artinya mengapung. Penamaan 
balekambang sepertinya berasal dari perspektif apung yang akan dilihat 
pada rumah-rumahan yang berada di seberang kolam Partini, seolah-olah 
rumah itu mengapung karena di depannya terhampar kolam buatan. 
(Wawancara dengan Endang Sri Murniyati , Tanggal 21 Mei 2010) 
Perkembangan selanjutnya Taman Balekambang juga menjadi salah 
satu tempat atau taman hiburan favorit masyarakat setelah dibangunnya 
gedung kesenian untuk pertunjukan Ketoprak dan Wayang Orang, gedung 
bioskop dan sebagainya. Hingga tahun 70-an Taman Balekambang masih 
ramai dikunjungi oleh orang-orang yang ingin melihat pertunjukan 
Ketoprak, begitu juga pada tahun 1987 ketika Aneka Ria Srimulat mulai 
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pengunjung. Setelah itu Taman Balekambang mengalami titik balik yang 
benar-benar drastis, mulai di tinggalkan oleh pengunjung, apalagi setelah 
Aneka Ria Srimulat memutuskan untuk pindah ke THR Semarang. Pada 
saat ini sebenarnya masih ada Ketoprak Seniman Muda Surakarta yang 
tetap tampil secara regular disana, tetapi kondisinya sangat 
memprihatinkan. (Wawancara dengan Endang Sri Murniyati, Tanggal 21 
Mei 2010) 
Kawasan Taman Balekambang adalah sebuah kawasan wisata yang 
di dalamnya terdapat sebuah taman air atau segaran dan juga sebuah hutan 
buatan sebagai taman kota, serta bangunan-bangunan yang difungsikan 
sebagai ruang atau gedung pertunjukan seni sekaligus unsure-unsur 
pendukung lain yang berhubungan dengan seni dan budaya khas Kota Solo 
yang semuanya itu tergabung dalam satu wadah. Taman Balekambang Solo 
yang selama ini terbengkalai, rencananya akan dimanfaatkan untuk hotel 
bersuasana dan berlingkungan khas Jawa, secara umum bisa digambarkan 
hotel ini nantinya mengacu pada budaya Jawa, di lingkungan hotel 
dibangun komplek bursa kerajinan, panggung seni tradisi, panggung 
pertunjukan ketoprak, dan lain-lain. ( Kedaulatan Rakyat, Rabu 27 Juli 
1994) 
Sejumlah investor telah mengajukan niatnya untuk memanfaatkan 
kawasan Balekambang menjadi hotel, bahkan GPH Djati Koesono juga 
berencana membangun hotel di kawasan Balekambang. Ketidakjelasan 
nasib Taman Balekambang ini mengakibatkan kalangan DPRD II Solo 
setiap kali melakukan siding selalu mempersoalkan kawasan Balekambang 
yang terkatung-katung. Berdasarkan informasi yang diperoleh dewan, 
sejumlah investor telah bersedian menanamkan investasinya di 
Balekambang, namun kenyataannya rencana tersebut belum juga 
terealisasikan. Selama ini sudah diupayakan semaksimal  mungkin agar 
para investor bersedia menanamkan investasinya guna penataan Taman 
Balekambang, namun beberapa kali negosiasi yang dilakukan belum 
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Pada tahun 1995, kawasan wisata Taman Balekambang secara 
prinsip sangat tepat untuk dikembangkan menjadi kawasan pariwisata. 
Hanya saja potensi termasuk prospek dan kemanfaatanya mesti diupayakan 
sedemikian rupa hingga nantinya mampu menampilkan dirinya sendiri 
sebagai sesuatu yang khas dan memiliki daya tarik. Satu hal yang mesti 
diprioritaskan adalah Seni Budaya yang merupakan produk unggulan dari 
Taman Balekambang. Sebagai resort budaya langka dengan lingkungan 
pendukung dan tata gunanya maka dari itu perlu dilindungi dengan 
Peraturan Daerah, artinya kelangsungan pengembangan resort   budaya itu 
akan senantiasa terjaga meski pimpinan daerah telah berganti-ganti. 
Dengan kata lain Peraturan Daerah itu akan berfungsi tak lebih sebagai 
sebuah tindakan preventif dari kemungkinan-kemungkinan desakan 
pembangunan bidang lain atas lingkungan budaya tersebut. (Yulia Tri 
Hapsari, 2002) 
Taman Balekambang terbagi menjadi dua bagian, yang pertama 
adalah Partini tuin (taman air partini) dan yang kedua adalah Partinah 
bosch (hutan kota partinah) yang merupakan satu kesatuan dari taman 
Balekambang ini. Konsep awal pembangunan Balekambang adalah sebagai 
ruang publik yang meniru hutan buatan dan taman air yang ada di negeri 
Belanda.Taman ini dimanifestasikan sesuai dengan kesukaan Partini akan 
taman air dan Partinah akan pemandangan hijau yang teduh. Konsep 
pembangunan Taman Balekambang memang berorientasi sebagai tempat 
hiburan masyarakat. Selain tamannya dipenuhi aneka tumbuhan, di tempat 
tersebut juga sering digelar berbagai seni pertunjukan tradisional, seperti 
ketoprak dan tari. (Leaflet UPTD Kawasan Wisata dan Maliyawan) 
Keunikan Taman Balekambang dapat dilihat dari berbagai aspek. 
Pertama, dilihat dari nilai historisnya yang sangat tinggi, taman ini 
dibangun sebagai bukti kecintaan orang tua kepada anaknya. Kedua, dilihat 
dari tata penataan ruang publik Taman Balekambang memadukan gaya 
budaya luar negeri yaitu eropa dengan gaya budaya dalam negeri yaitu 
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Balekambang difungsikan sebagai ruang publik, Taman Balekambang 
merupakan hutan hijau yang terdapat di tengah-tengah kota sebagai paru-
paru kota. Selain sebagai paru-paru kota, Taman Balekambang juga 
merupakan tempat penyerapan dan penampungan air. Dengan desain yang 
indah Taman Balekambang  mampu menjadi salah satu objek wisata di 
Surakarta.    
 
D. Revitalisasi Taman Balekambang Surakarta 
Taman Balekambang merupakan situs budaya yang pernah menjadi 
salah satu ikon budaya sekaligus kebanggaan bagi masyarakat Kota Solo, 
seiring berjalannya waktu sangat mengenaskan kondisinya, bisa dikatakan 
mangkrak, bak pepatah mengatakan “Hidup segan matipun tak mau” yang 
berarti masih ada kehidupan, tapi hanya dikadarnya, begitu pula aktivitas 
dari kesenian tradisionalnya yang tetap berusaha bertahan di tengah-tengah 
kemajuan jaman sekarang ini, sedangkan yang lainnya hanya tinggal 
sebuah bangunan-bangunan tua yang keropos dan bisa jadi kerobohannya 
hanya tinggal menunggu waktu saja. Kondisi lingkungannyapun bisa 
dibilang jauh dari kata indah, walaupun masih meninggalkan suasana hijau 
dan rindang. Padahal dulunya Taman Balekambang benar-benar sebuah 
taman dengan lingkungan yang indah. ( Solo berseri, Edisi II, 2007) 
 Taman Balekambang mulai tidak terawat seperti pada awalnya. 
Keindahan hutan pohon dan taman airnya mulai tercemar oleh sampah, 
begitu juga dengan bangunan-bangunannya terbengkalai. Berbagai fasilitas 
rekreasi dan wisata di kawasan Taman Balekambang kurang terawat, rusak 
dan pemanfaatan fungsi yang belum optimal. Kondisi Taman Balekambang 
memprihatinkan dan telah dihuni secara liar oleh beberapa pihak yang 
mengarah pada pemukiman kumuh dan tidak teratur. Hal ini 
mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas kawasan dan pergeseran 
kawasan yang tidak sesuai dengan kegiatan dan tata guna lahan Taman 
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Balekambang seperti pertunjukan kethoprak tidak mampu menarik 
pengunjung atau wisatawan. (Yulia Tri Hapsari, 2002) 
Fungsi Taman Balekambang sebagai ruang terbuka publik 
cenderung hilang, pola tata hijau yang tidak mendukung telah menurunkan 
kualitas vegetasi yang sekarang masih ada. Melihat masalah ini Pemerintah 
Kota Surakarta melangkah untuk mengadakan revitalisasi taman 
Balekambang. Pemkot Solo mengalokasikan dana sebesar 13 Miliar rupiah 
untuk merevitalisasi taman Balekambang untuk mengembalikan kejayaan 
lampaunya dengan tidak menghilangkan konsep aslinya sebagai hutan 
buatan dan ruang publik yang juga berfungsi sebagai daerah resapan air dan 
paru-paru kota. Selain sebagai daerah resapan air dan paru-paru kota, 
Balekambang  juga difungsikan menjadi taman rekreasi dan memperindah 
tata ruang kota. (Yulia Tri Hapsari, 2002) 
Setelah hampir 20 tahun Taman Balekambang terbengkalai, maka 
revitalisasi terhadap kawasan wisata Taman Balekambang terrealisasikan. 
Proyek fisik yang akan didanai dari APBD Kota Solo senilai sekitar Rp. 13 
miliar ini dimulai sekitar bulan Juli-Agustus 2008. Peresmian revitalisasi 
Taman Balekambang dilakukan pada saat World Heritage Cities 
Conference and Expo,  yang dipusatkan di Solo, ditandai dengan digelarnya 
Gala Dinner oleh tuan rumah, Pemerintah Kota Solo.  Setelah proses 
revitalisasi selesai, Taman Balekambang telah berkembang seperti yang 
diharapkan.  
Taman Balekambang sangat mengesankan sebagai tempat rekreasi 
dan juga sebagai ruang publik. Taman itu telah dikembalikan pada 
keasliannya, sesuai dengan maksud dari pembangunan tersebut.  Di 
samping bertujuan untuk  keasrian dan keindahan kota, juga dimaksudkan 
untuk paru-paru kota, yang dirasakan sangat dibutuhkan untuk kota yang 
sedang berkembang maju diberbagai sektor. Taman warisan dari KGPAA. 
Mangkunegoro VII ini  merupakan satu-satunya taman yang berada di 
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E.  Potensi Taman Balekambang Surakarta 
Aktivitas wisata di kawasan Taman Balekambang adalah berbasis 
pada corak karakteristik seni dan budaya Jawa yang khas. Pada saat ini 
penataan Taman Balekambang atau revitalisasi itu sendiri dimaksudkan 
untuk menunjang semua proses berlangsungnya kegiatan atau aktivitas seni 
dan budaya yang akan dijadikan sebagai atraksi wisata di Taman 
Balekambang. Semua sarana dan prasarana yang sedang ditata saat ini akan 
sepenuhnya digunakan untuk kepentingan masyarakat umum dan untuk 
melengkapi semua aktivitas yang akan diselenggarakan di Taman 
Balekambang khususnya.   
Pengadaan sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan 
karakteristik Kota Solo yang kental dengan seni dan budayanya, untuk 
kedepannyan kawasan wisata Taman Balekambang diharapkan akan 
mampu memberikan nilai tambah serta dapat menyelaraskan antara 
karakter Kota Solo itu sendiri dengan kawasan wisata yang diunggulkan. 
Selain itu Taman Balekambnag juga akan difungsikan kembali sebagai 
paru-paru kota, maka dari itu semua elemen pendukungnya akan 
disesuaikan dengan perencanaan tersebut.  
Taman Balekambang mempunyai dua area utama yaitu:  
1. Partini tuin  
Partini tuin merupakan bagian taman Balekambang yang berupa 
taman air. Pada awal pembangunan taman air ini difungsikan sebagai 
tempat peresapan air, penampungan air untuk membersihkan atau 
menggelontor kotoran-kotoran sampah didalam kota dan juga sering 
digunakan untuk bermain perahu. Begitu juga setelah revitalisasi taman 
inipun tidak bergeser fungsi. Dalam revitalisasinya bagian Partini tuin 
dititik beratkan pada nilai konversinya. Di  taman ini diberi air mancur  
yang mengelilingi kolam. Hal ini bertujuan untuk menjaga kebersihan 
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disekeliling kolam juga diberi lighting khusus yang efeknya dapat 
dinikmati pada malam hari untuk menambah estetika taman air.  
Di atas kolam dibuat bangunan Joglo atau disebut Balai Partini 
yang memiliki fungsi tersendiri, yaitu sebagai tempat menikmati 
keindahan kolam dari dekat. Selain itu balai ini juga dapat difungsikan 
untuk pementasan music keroncong atau sejenisnya. Kolam renang 
Tirtoyoso dan kolam atau telaga ini dikembalikan ke dalam fungsi 
awalnya sebagai tempat peresapan air. Di tengah telaga tersebut berdiri 
patung partini dengan anggunnya. Patung ini yang merupakan ikon 
Taman Balekambang. Dalam proses pengembangannya  partini tuin 
memiliki arahan yaitu mengintegrasikan Partini tuin dengan kolam 
renang Tirtoyoso sebagai taman air, air mancur di sekeliling kolam 
sebagai elemen estetis, pelataran dan gazebo, street furniture di sekitar 
kolam, menanam pohon-pohon besar disekitar kolam, dan renovasi 
balai sesuai dengan aslinya. (Wawancara dengan Endang Sri Murniyati, 
Tanggal 21 Mei 2010) 
2. Partinah Bosch 
Partinah Bosch atau hutan Partinah merupakan bagian utama 
taman Balekambang yang berupa hutan kota  hutan buatan. Taman pada 
bagian ini ditanami pohon-pohon besar yang dilengkapi dengan pohon 
langka yang didatangkan dari Belanda dan daerah lainnya. Beberapa 
koleksi tanaman langka yang terdapat di taman ini seperti Kenari, 
Beringin putih, Beringin sungsang, apel coklat dan lain sebagainya. 
Dengan bagian ini taman Balekambang terlihat asri, teduh dan nyaman 
yang menempati fungsinya sebagai hutan kota dan juga sebagai paru-
paru kota.  
Dalam pengembangannya Partinah Bosch memiliki arahan yaitu 
melestarikan situs historis yaitu sebagai taman kota, Partinah Bosch 
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desain juga fungsi spesifik sebagai jalur lintas refleksi sebagai “Taman 
Therapeutic”.  
 
Selain dua bagian diatas, Taman Balekambang juga memiliki 
bagian lain seperti bangunan-bangunan yang memiliki fungsi khusus, yaitu: 
a. Gedung pusat dokumentasi Seni Budaya dan Galeri Budaya 
b. Gedung kethoprak yang berkapasitas 300 orang 
c. Teater Taman Open Stage yaitu sebuah panggung terbuka 
berkapasitas 500 orang. 
d. Pasar seni yang menjual berbagai produk seni yang berkualitas 
e. Bengkel, Studio, dan Besalen yang merupakan tempat bagi para 
seniman dan pengrajin supaya dapat diakses oleh masyarakat 
umum, yang mencakup Besalen Keris, Gamelan, studio keramik 
atau gerabah, Seni Lukis., Patung, Tatah sungging kayu, serta 
Wayang kulit dan lain sebagainya.  
(Wawancara dengan Endang Sri Murniyati Tanggal 21 Mei 2010) 
 
F. Pengelolaan Taman Balekambang Surakarta 
Taman Balekambang dikelola oleh UPTD Kawasan Wisata dan 
Maliayawan dibawah pantauan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Surakarta . Taman Balekambang difungsikan sebagai ruang publik dan juga 
sebagai salah satu kawasan wisata di Surakarta, selain itu Taman 
Balekambang juga dapat dipakai untuk event-event tertentu misalnya 
pentas seni. Taman Balekambang dapat dikatakan sebagai taman edukasi, 
taman budaya dan taman rekreasi. Pengelolaan Taman Balekambang   akan 
ditingkatkan dengan menambah event musik.  
Dalam menjalankan tugasnya UPTD Kawasan Wisata dan 
Maliyawan berpedoman pada peraturan daerah yang berkaitan dengan 
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merupakan UPT pada Dinas yang dipimpin oleh seorang Kepala Kawasan 
dan Maliyawan yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Kepala Dinas, dan pasal 4 yang berbunyi “Kawasan Wisata dan 
Maliyawan mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian kewenangan 
yang dilimpahkan oleh Kepala Dinas di bidang pengelolaan kawasan wisata 
di kota Surakarta dan Hotel Maliyawan di Tawangmangu sesuai dengan 
kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Dinas. 
Tugas pokok yang dimaksud dalam pasal 4 adalah Kawasan Wisata 
dan Maliyawan menyelenggarakan fungsi: 
a. Penyusunan rencana teknis operasional bidang pengelolaan Kawasan 
Wisata dan Maliyawan meliputi: sarana prasarana, system managerial, 
kebutuhan anggaran dan pelayanan prima dalam hal budaya dan 
pariwisata. 
b. Pelaksanaan kebijakan teknis dan operasional bidang pemberian 
bimbingan dan penyuluhan kepada warga masyarakat guna 
menumbuhkembangkan budaya dan pariwisata. 
c. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan bidang budaya dan pariwisata 
yang meliputi pelayanan wisata dengan menerapkan profesionalisme 
dan system yang berbasis kinerja dan pengelolaan wisata. 
d. Pengelolaan ketatausahaan. 
(Wawancara dengan Endang Sri Murniyati Tanggal 21 Mei 2010) 
  
  UPTD Kawasan Wisata dan Maliyawan kota Surakarta sebagai 
pengelola kawasan wisata Taman Balekambang Surakarta memiliki 
struktur organisasi yang mempunyai fungsi masing-masing. UPTD 
Kawasan Wisatas dan Maliyawan dikepalai oleh Dra. Endang Sri Murniati. 
Dalam menjalankan tugasnya sebagai pengelola, Kepala Kawasan Wisata 
dan Maliyawan dibantu oleh kelompok jabatan fungsional dan personil sub 
bagian tata usaha beserta beberapa staffnya. Masing-masing personil saling 
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Sebagai pengelola kawasan wisata Taman Balekambang UPTD 
Kawasan Wisata dan Maliyawan bertanggung jawab dalam penyusunan 
rencana teknis operasional, meliputi penyediaan sarana dan prasarana, 
system managerial, anggaran dan pelayanan publik. UPTD Kawasan 
Wisata dan Maliyawan bertanggung jawab kepada Dinas Pariwisata kota 
Surakarta sehingga dalam hal pemantauan, evaluasi, dan pelaporan bidang 
budaya dan pariwisata yang meliputi pelayanan wisata harus menerapkan 
profesionalisme dengan system berbasis kinerja. 
(Wawancara dengan Sumeh Tanggal 21 Mei 2010) 
Struktur Organisasi Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Surakarta dapat digambarkan dengan bagan Struktur 
organisasi sebagai berikut: 
 
Struktur Organisasi UPTD Kawasan Wisata dan Maliyawan 
 
KEPALA 






2. Dwi Narimo 




SUB BAGIAN TATA 
USAHA 
Sumeh, S.E 





































































































TAMAN BALEKAMBANG SURAKARTA 
 
A. Gambaran Umum Wisatawan Taman Balekambang 
Bicara mengenai wisatawan didapatkan suatu cerita yang panjang 
tentang mereka dimulai dari siapa, darimana, mau kemana, dengan apa, 
dengan siapa, kenapa ke sana dan masih banyak lagi. Wisatawan memang 
sangat beragam baik tua muda, miskin kaya, asing domestik, 
berpengalaman maupun tidak, semua ingin berwisata dengan keinginan 
dan harapan yang berbeda-beda. Keberagaman wisatawan tersebut dapat 
memberikan informasi mengenai bagaimana pola berwisata mereka, apa 
yang diinginkan oleh mereka dari sebuah produk wisata dan masih banyak 
lagi informasi lainnya yang nantinya dapat digunakan untuk 
pengembangan pariwisata. 
Berdasarkan observasi dan penyebaran kuisioner  pada tanggal 14, 
15, 16, 17, 19, 20 Juni 2010 kepada 100 orang responden yang dilakukan 
di Taman Balekambang Surakarta diperoleh data-data yang akan dijadikan 
sumber untuk membahas permasalahan yang telah diangkat. Rincian 
kuisioner yang disebarkan adalah 15 buah kuisioner pada tanggal 14 Juni 
2010, 15 kuisioner pada tanggal 15 Juni 2010, 15 kuisioner pada tanggal 
16 Juni 2010, 15 kuisioner pada tanggal 17 Juni 2010, 15 kuisioner pada 
tanggal 19 Juni 2010, dan 25 kuisioner pada tanggal 20 Juni 2010. 
Data tersebut diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. Tabel 3.1 
merupakan gambaran umum profil wisatawan Taman Balekambang 
Surakarta dan Tabel 3.2 menggambarkan penilaian wisatawan terhadap 
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Gambaran umum hasil penyebaran kuisioner Taman Balekambang 
Surakarta disajikan pada tabel 3.1dan tabel 3.2  berikut. 
 
Tabel.3.1 Gambaran Umum Profil Wisatawan Taman Balekambang 
Surakarta 









1-3 hari  
4-7 hari  













Total 100 100% 
Jarak yang 
ditempuh 
Dalam kota (lokal)  
Luar kota (satu propinsi)  
Luar kota (lain propinsi) 
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Total 100 100% 
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Total 100 100% 
 
Tabel.3.2 Penilaian Wisatawan terhadap Atraksi dan Pengelolaan 
Taman Balekambang Surakarta 
Kategori Banyak Responden Total 
Penilaian SB B C TB STB 
 
TT  
JENIS ATRAKSI        
Pemandangan alam 19 63 18 0 0 0 100 
Seni pertunjukan 10 36 37 7 3 7 100 













































commit to user 
49 
 
  Petualangan       6   31   33   14       5      11         100 
Olahraga 4 22 34 16 10 14 100 
PENGELOLAAN        
Hiburan 7 42 31 11 2 7 100 
Atraksi 4 26 39 15 6 11 100 
Event khusus 7 29 32 11 3 18 100 
Keselamatan 4 32 45 9 1 9 100 
Keamanan 6 33 45 11 1 4 100 
Kebersihan 3 23 42 20 5 7 100 
Alasan kunjungan ke 
taman balekambang 
Sejuk, murah, bersih, luas, mudah dijangkau, 
pingin tahu, berlibur, refreshing, ruang hijau, 
asyik, dekat, tenang, mau foto-foto, bisa santai, 
indah, nongkrong, tempat kumpul. Event, 
kethoprak, nilai historis 
Kesan kunjungan Tenang, refresh, tidak bosan, terhibur, segar, 
kenangan terindah, seru, asyik, senang bisa 
kumpul-kumpul, bagus. 
Harapan  Ditambah atraksi seperti pertunjukan, band, 
event-event. Pengelolaan ditingkatkan, meliputi 
kebersihan, keamanan, arsitektur, administrasi. 
Fasilitas public ditambah, seperti: tempat ibadah, 
kamar mandi, air mancur, tempat duduk, resto, 
took cendera mata, jajanan, outbound, 
permainan anak, information center, gedung 
olahraga, lampu, tempat parker, taman bunga. 
Sumber: Angket Profil Wisatawan Taman Balekambang, 2010 
 
B. Motif Wisatawan Taman Balekambang Surakarta 
Motif kunjungan wisatawan ke taman Balekambang Surakarta 
merupakan sebuah alasan atau tujuan wisatawan mengadakan kunjungan 
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beragamnya kepentingan wisatawan. Berdasarkan hasil observasi dapat 
dilihat beberapa motif wisatawan disajikan pada tabel 3.3 berikut. 
Tabel.3.3 Motif Wisatawan Taman Balekambang Surakarta 























Total 100 100% 
Sumber : Angket Profil Wisatawan Taman Balekambang, 2010 
 
Motif rekreasi (berlibur) atau motif bersenang-senang adalah 
keinginan melakukan kegiatan yang menyenangkan yang bertujuan untuk 
memulihkan kesegaran jasmani dan rohani seseorang. Berdasarkan hasil 
observasi penyebaran kuisioner didapat  67% responden melakukan 
kunjungan ke Taman Balekambang untuk rekreasi atau berlibur. Sebanyak 
7% responden melakukan kunjungan dengan tujuan menghadiri event, 2% 
bertemu teman, dan 21 % mempunyai motif yang lainnya seperti: belajar, 
menghabiskan waktu luang, pengamatan historis, dan lain sebagainnya.  
Motif kunjungan wisatawan dapat mencerminkan sejauh mana 
objek wisata tersebut memiliki daya tarik untuk menjadi pilihan kunjungan 
bagi wisatawan. Sebagian besar responden memiliki motif rekreasi 
(berlibur) atau bersenang-senang. Hal ini dikarenakan karena Taman 
Balekambang memiliki daya tarik tersendiri yang dapat membuat 
wisatawan refresh  sehingga dapat memulihkan kesegaran jasmani dan 
rohani wisatawan. Tata ruang hijau yang disajikan Taman Balekambang 
member kepuasan pada wisatawan sehingga mereka menikmati, merasa 
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Terlepas dari motif rekreasi, penataan ruang publik dan gedung 
pertemuan yang nyaman menjadikan Taman Balekambang sebagai tempat 
sebuah event, misalnya: rapat, perpisahan, outbound, bahkan arena 
pendidikan. Kenyamanan yang diberikan Taman Balekambang menjadi 
pilihan wisatawan untuk melakukan pertemuan dengan teman maupun 
bisnis.   
 
C. Karakteristik Wisatawan Taman Balekambang Surakarta 
Karakteristik wisatawan merupakan gambaran dari profil 
wisatawan yang berkunjung di objek wisata. Karakteristik wisatawan 
Balekambang dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Karakteristik perjalanan wisatawan 
Karakteristik perjalanan wisatawan disajikan dalam tabel 3.4 
berikut: 
Tabel.3.4  Karakteristik Perjalanan Wisatawan Taman 
Balekambang Surakarta 





1-3 hari  



















Total 100 100% 
Jarak yang 
ditempuh 
Dalam kota (lokal)  
Luar kota (satu propinsi)  
Luar kota (lain propinsi) 









Total 100 100% 
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Teman kantor 8 8% 
Total 100 100% 
Pengorganisas

















Total 100 100% 
Sumber: Angket Profil Wisatawan Taman Balekambang, 2010 
 
Dari data hasil observasi tersebut lama waktu perjalanan 
wisatawan Taman Balekambang mayoritas adalah berkisar antara 1-3 
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yang di tempuh wisatawan sebanyak 74 responden menempuh jarak 
dalam kota, 21 responden luar kota dalam satu provinsi, 3 responden  
luar kota lain provinsi, dan 2 responden menempuh jarak luar negeri.  
Wisatawan mengunjungi yang Taman Balekambang Surakarta 
mayoritas waktu yang digunakan adalah hari biasa dengan persentase 
60%, kemudian akhir pekan atau hari minggu sebesar 32%, liburan 
sekolah 6%, dan hari libur 2%. Menurut pengelola parkir Taman 
Balekambang, pengunjung Taman Balekambang pada hari biasa 
sebesar 500-800 orang, dan bisa mencapai 1000 sampai 1500 orang 
pada hari minggu atau hari libur.  
Akomodasi yang digunakan wisatawan Taman Balekambang 
Surakarta adalah Non komersial sebesar 98% dikarenakan wisatawan 
mayoritas berasal dari dalam kota dengan menggunakan transportasi 
kendaraan pribadi sebesar 88%, bus umum 11%, taksi 2% , dan dengan 
kendaraan perusahaan sebesar 1%. Mayoritas responden melakukan 
kunjungan bersama Teman (Teman sekolah) sebesar 42%, sisanya 
dengan keluarga, teman kantor, dan ada juga yang melakukannya 
sendiri dengan pengorganisasian kunjungan dilakukan sendiri 
sebanyak 71 responden, keluarga 20 responden, sekolah 7 responden, 
dan kantor sebanyak 2 responden.    
 
2. Karakteristik wisatawan  
Taman Balekambang merupakan ruang publik untuk semua 
kalangan tanpa ada batasan usia, jenis kelamin, ataupun yang lainnya. 
Semua pengunjung diperbolehkan mengunjungi taman ini. Dalam sub 
bab ini akan diberikan gambaran dalam bentuk tabel dan 
mendidkripsikan wisatawan dilihat dari beberapa variabel atau 
karakteristik, yaitu karakteristik sosio-demografis, karakteristik 
geografis, karakteristik psikografik, dan karakteristik behaviouristik. 
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Karakteristik wisatawan dilihat dari karakteristik sosio-
demografinya disajikan dalam tabel 3.5 berikut: 
Tabel.3.5 Karakteristik wisatawan dilihat dari karakteristik sosio-
demografi 
Karakteristik Pembagian Banyak 
Responden 
Presentase 






Total 100 100% 
Umur  
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wiraswasta, profesional dll)  
Tidak bekerja (ibu rumah 









Total 100 100% 























































Cerai  1 1% 







1 orang  
Beberapa orang, tanpa anak 
usia di bawah 17 thn  
Beberapa orang, dengan 
anak (beberapa anak) di 













Total 100 100% 
Tipe keluarga  
 






Total 100 100% 
Sumber: Angket Profil Wisatawan Taman Balekambang, 2010 
 
Karakteristik sosio-demografis mencoba menjawab 
pertanyaan “who wants what”. Dilihat dari jenis kelaminnya 
persentase wisatawan Taman Balekambang Surakarta hampir 
seimbang antara laki-laki sebesar 47% dan perempuan sebesar 
53%. Baik wisatawan laki-laki maupun perempuan menyukai 
wisata yang berhubungan dengan keindahan alam, kesejukan dan 
kenyamanan.  
Dari 100 responden wisatawan Taman Balekambang 
Surakarta, 6 responden berumur 0-14 tahun dengan motif 
kunjungan menghadiri event (perpisahan) dan rekreasi. Sementara 
responden dengan usia 15-24 tahun sebanyak 67 responden dengan 
motif kunjungan mayoritas rekreasi dan bertemu teman, kemudian 
dengan persentase sangat kecil rapat dan menghadiri event 
(menonton pertunjukan). Responden dengan usia 25-64 tahun 
sebanyak 23 orang dengan motif rekreasi dan sebagian kecil 
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sebanyak 4 responden dengan motif menghadiri event (menonton 
pertunjukan).  
Sebanyak 100 orang responden mayoritas memiliki tingkat 
pendidikan SMU 37%, kemudian Sarjana (S1) sebesar 28%, 
Diploma 20%, SLTP 14%, dan Pasca Sarjana sebesar 1% dengan 
persentase 41% bekerja, termasuk didalamnya PNS/ Pegawai, 
wiraswasta, professional, dan 59% tidak bekerja, termasuk 
didalamnya ibu rumah tangga, pelajar dan mahasiswa. Mayoritas 
responden adalah berpendidikan SMU dan Sarjana dengan kegiatan 
tidak bekerja (palajar dan mahasiswa), hal ini berkaitan dengan 
waktu luang yang mereka miliki dan kemampuan berwisata 
mereka.  
Dilihat dari status perkawinannya mayoritas responden 
belum menikah, yaitu sebesar 79%. Status perkawinan, jumlah 
anggota keluarga, dan tipe keluarga berkaitan dengan pola wisata 
dan pilihan jenis wisata mereka. 79% responden belum menikah 
memilih Taman Balekambang sebagai tujuan kunjungan karena 
kenyamanan dan kesejukan tempat. 
 
b. Karakteristik wisatawan dilihat dari karakteristik geografis 
Daerah asal merupakan salah satu hal yang mempunyai 
andil yang cukup besar bagi wisatawan karena daerah asal 
mencerminkan keadaan wisatawan seperti bahasa, adat-istiadat, 
cara berpikir, tingkah laku maupun kepercayaan. Daerah asal 
wisatawan Taman Balekambang Surakarta dapat dilihat dari 
karakteristik geografisnya seperti disajikan pada tabel 3.6 berikut. 
Tabel.3.6 Karakteristik wisatawan dilihat dari 
karakteristik geografis 
Karakteristik Pembagian Banyak 
Responden 
Presentase 
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Jerman  2 2% 
























































 Total 100 100% 
 Sumber: Angket Profil Wisatawan Taman Balekambang, 2010 
 
Berdasarkan data tersebut diatas wisatawan dapat 
dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu wisatawan domestik 
dan wisatawan mancanegara. Data diatas menunjukkan mayoritas 
pengunjung adalah wisatawan domestik dengan jumlah responden 
sebanyak 98 responden atau 98% dan wisatawan mancanegara 
sebanyak 2 responden atau 2% berasal dari Jerman.  
Provinsi tempat tinggal wisatawan domestik sebagian besar 
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1%. Wisatawan berasal dari berbagai kota baik dalam kota maupun 
luar kota. Persentase terbesar responden berasal dari kota Surakarta 
sebesar 56%, 15% dari kota Karanganyar, 14% dari kota 
Sukoharjo, dan 15% sisanya tersebar di kota lainnya seperti: 
Boyolali, Kebumen, Klaten, Magetan, Sidoarjo, Wonogiri, dan 
Yogyakarta.  Beragamnya daerah asal wisatawan menggambarkan 
akan pola wisata dan pilihan objek wisata yang mereka kunjungi. 
 
c. Karakteristik wisatawan dilihat dari karakteristik psikografik 
Karakteristik psikografik menggambarkan hubungan antara 
wisatawan dengan objek wisata yang dikunjungi. Karakteritik 
wisatawan Taman Balekambang berdasar karakteristik 
psikografiknya dapat dilihat dalam tabel 3.7 berikut: 
Tabel.3.7 Karakteritik wisatawan Taman Balekambang berdasar 
karakteristik psikografik 




























































































































Total 100 100% 
Sumber: Angket Profil Wisatawan Taman Balekambang, 2010 
 
Berkaitan dengan motif wisatawan ke Balekambang 67 
responden bertujuan untuk rekreasi, 7 responden bertujuan untuk 
menghadiri event, 2 responden bertemu teman, 3 responden acara 
bisnis, dan 21 responden memiliki tujuan lain seperti mengamati 
nilai historis, menenangkan pikiran, belajar dan lainnya.  
Ketertarikan wisatawan mengunjungi Taman Balekambang 
Surakarta dapat dibagi ke dalam beberapa kategori dengan 
mayoritas responden tertarik karena keindahan tempatnya (57%), 
kemudian keanekaragaman budaya (11%), keunikan budaya (5%), 
nilai historis (5%), dan ketertarikan hal lain  seperti tempat 
kenangan, alami, dan lain-lainnya (22%).  
Wisatawan menginginkan  atraksi yang ingin mereka 
nikmati di Balekambang yaitu: alam (64 responden), seni 
pertunjukan (25 responden), kerajinan (3 responden), kehidupan 
masyarakat (3 responden), upacara tradisional (1 responden), 
atraksi lain berupa kebun binatang, taman bunga (4 responden). 
Kemudian 54% responden mengatakan Balekambang merupakan 
kunjungan utama wisatanya dan 46% yang lain mengatakan ada 
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d. Karakteristik wisatawan dilihat dari karakteristik behaviouristik 
Karakteristik behaviouristik akan menggambarkan tingkah 
laku wisatawan berkenaan dengan perjalanan wisata, penilaian 
serta kesan yang mereka dapatkan dari objek wisata. Karakteristik 
wisatawan Taman Balekambang Surakarta berdasarkan 




Tabel.3.8 Karakteristik wisatawan Taman Balekambang 
Surakarta berdasarkan karakteristik behaviouristik 



































Total 100 100% 
Sumber: Angket Profil Wisatawan Taman Balekambang, 2010 
 
Sebagian besar responden yaitu sebesar 69% atau 69 
responden mengatakan pernah berkunjung ke Taman Balekambang 
lebih dari tiga kali, 10 % atau 10 responden dua kali, dan 21% atau 
21 responden mengaku baru sekali berkunjung ke Taman 
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penyajian Taman Balekambang yang memang menarik ataupun 
biaya maupun lokasi yang cukup terjangkau sehingga banyak 
wisatawan yang kembali mengunjungi Taman Balekambang.  
Selain Taman Balekambang objek wisata lain di Surakarta 
yang pernah dikunjungi wisatawan yaitu Kraton Kasunanan, Istana 
Mangkunegaran, Pasar Klewer, Kampung Batik Kauman, dan 
masih banyak yang lainnya. 
Karakteristik behaviouristik juga menggambarkan 
bagaimana penilaian wisatawan terhadap atraksi dan pengelolaan 
objek wisata yang di kunjungi. Penilaian wisatawan terhadap 
atraksi dan pengelolaan Taman Balekambang Surakarta disajikan 
dalam tabel 3.9 berikut: 
Tabel.3.9 Penilaian Wisatawan terhadap Atraksi dan 
Pengelolaan Taman Balekambang Surakarta 
Kategori Banyak Responden Total 
Penilaian SB B C TB STB TT  
JENIS ATRAKSI        
Pemandangan alam 19 63 18 0 0 0 100 
Seni pertunjukan 10 36 37 7 3 7 100 
Seni kerajinan 5 35 39 7 4 10 100 
Petualangan 6 31 33 14 5 11 100 
Olahraga 4 22 34 16 10 14 100 
PENGELOLAAN        
Hiburan 7 42 31 11 2 7 100 
Atraksi 4 26 39 15 6 11 100 
Event khusus 7 29 32 11 3 18 100 
Keselamatan 4 32 45 9 1 9 100 
Keamanan 6 33 45 11 1 4 100 
Kebersihan 3 23 42 20 5 7 100 

















































Atraksi yang disajikan Taman Balekambang pada 
wisatawan cukup beragam dari pemandangan alam, seni 
pertunjukan, seni kerajinan, petualangan, serta olah raga. Atraksi-
atraksi tersebut memberikan penilaian tersendiri bagi wisatawan. 
Wisatawan memberikan penilaian bagus untuk pemandangan alam 
yang terdapat di Taman Balekambang Surakarta. Pepohonan yang 
rindang, hutan buatan, serta taman air berkolaborasi dengan 
harmonis membuat suasana menjadi nyaman, sejuk, dan 
menjadikan wisatawan betah dan tertarik untuk berkunjung ke 
Taman Balekambang.  
Seni pertunjukan yang digelar Taman Balekambang pada 
sabtu malam tampaknya sudah cukup diminati para wisatawan. 
Mereka beranggapan seni pertunjukan yang diadakan Taman 
Balekambang cukup bagus. Walaupun begitu masih perlu adanya 
publikasi kepada masyarakat dan perlu adanya peningkatan 
kreativitas. 
Untuk seni kerajinan Taman Balekambang wisatawan memberikan 
penilaian cukup bagus. Galeri lukisan yang berbau kebudayaan 
khas jawa membuat wisatawan terkesan dengan keindahannya. 
Sementara untuk petualangan dan olah raga wisatawan 
memberikan penilaian cukup bagus.  
Dalam hal pengelolaan secara keseluruhan wisatawan 
memberikan penilaian cukup bagus bahkan cenderung sudah bagus 
walaupun terdapat beberapa wisatawan yang masih mengeluhkan 
pengelolaan yang kurang bagus. Dalam hal hiburan misalnya 
adanya pertunjukan kethoprak dan musik keroncong maupun 
pertunjukan lainnya wisatawan menilai bagus. Kemudian dalam 
hal atraksi yang disajikan di Tamn Balekambang wisatawan 
member penilaian cukup bagus. Begitu pula tentang event-event 
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menilai sudah cukup bagus. Dalam hal kenyamanan fasilitas yang 
diberikan di Taman Balekambang meliputi keselamatan, 
keamanan, maupun kebersihan mayoritas wisatawan menilai cukup 
bagus.  
Berdasar uraian tersebut secara keseluruhan atraksi dan 
pengelolaan Taman Balekambang Surakarta di mata wisatawan 
sudah cukup bagus, meskipun begitu masih perlu adanya 
pengembangan dan peningkatan baik dalam atraksi, pengelolaan, 
maupun fasilitas yang disediakan di Taman Balekambang.  
D. Daya Tarik Taman Balekambang bagi Wisatawan 
Keinginan wisatawan untuk berkunjung ke Taman Balekambang 
Surakarta tidak terlepas dari daya tarik yang dimiliki Taman Balekembang 
sebagai salah satu objek wisata di Surakarta. Daya tarik tersebut yang 
membuat wisatawan tertarik untuk mengunjungi Taman Balekambang 
dimulai dari keunikan budayanya, keanekaragaman budaya, keindahan 
tempat, nilai historis dan masih banyak lagi daya tarik yang dimiliki 
Taman Balekambang. Menurut hasil penyebaran kuisioner sebesar 57 
responden atau 57% tertarik karena keindahan alamnya, sebelas responden 
atau 11% tertarik karena keanekaragaman budayanya, lima responden atau 
5% tertarik karena keunikan budayanya, lima responden atau 5% lagi 
tertarik karena nilai historisnya, sementara 22 responden atau  22% tertarik 
karena faktor lain.  
Faktor lain yang menjadikan taman Balekambang menjadi alasan 
pilihan kunjungan bagi wisatawan adalah karena sejuk, murah, bersih, 
luas, mudah dijangkau, ingin berlibur, refreshing, ruang hijau, asyik, 
dekat, tenang, bisa foto-foto, bisa santai, indah, tempat nongkrong, tempat 
kumpul, ada event, ada kethoprak, nilai historis ataupun hanya sekedar 
ingin tahu. 
Daya tarik yang dimiliki Taman Balekambang bisa dikatakan 
cukup unik. Tata ruang hijau yang terletak di tengah kota membuat taman 
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Taman Balekambang yang strategis yaitu di pusat Kota Surakarta 
berpotensi sebagai paru-paru kota karena merupakan area terbuka dengan 
tata hijaunya. Taman Balekambang juga merupakan asset Kota Surakarta 
karena mempunyai nilai historis dan nilai budaya yang tinggi, mempunyai 




E. Harapan Wisatawan terhadap Taman BalekambangSurakarta dalam 
Pengembangan dan Pengelolaannya sebagai Objek Wisata. 
Pengelolaan Taman Balekambang oleh UPTD Kawasan Wisata 
dan Maliyawan dengan pantauan Dinas Pariwisata Kota Surakarta rupanya 
tidak terlepas dari peran serta petugas pengelola dan pemelihara Taman 
Balekambang Surakarta. Taman Balekambang tidak memungut biaya 
untuk tiket masuk maupun retribusi apapun hanya terdapat biaya parkir 
sebesar Rp 1.000,00/kendaraan bermotor. Hal ini dikarenakan pihak 
Pemerintah Daerah belum memberikan izin untuk pengadaan tiket masuk 
Taman Balekambang Surakarta dengan pertimbangan penyediaan fasilitas 
yang dirasa belum memenuhi kebutuhan pengunjung. (Wawancara, Setyo 
N Tanggal 20 Juni 2010) 
Selain itu ditakutkan adanya penurunan jumlah pengunjung apabila 
diberlakukan tiket masuk untuk wisatawan. Terkecuali untuk event 
tertentu Taman Balekambang hanya menyediakan fasilitas kemudian 
untuk tiket masuk ditetapkan oleh penyelenggara. Karena tidak adanya 
biaya masuk Taman Balekambang masih terlihat seperti keadaan setelah 
revitalisasi. Belum ada peningkatan yang signifikan dalam hal penyediaan 
fasilitas umum yang memadai maupun pengelolaan yang lain. (Wawancara 
Setyo N Tanggal 20 Juni 2010) 
Perawatan dan pemeliharaan Taman Balekambang Surakarta 
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kolam air dan hutan buatan kesemuanya itu bersumber pada pendapatan 
parkir yang diambil dari wisatawan atau pengunjung. 
Pendapatan parkir pada tanggal  14 Juni 2010 sekitar Rp 
400.000,00 dengan perkiraan pengunjung 500 orang. Tangal 15 Juni 2010 
sekitar Rp 630.000,00 dengan perkiraan pengunjung 625 orang. Tanggal 
16 Juni 2010 sekitar Rp 550.000,00 dengan perkiraan pengunjung 575 
orang. Tanggal 17 Juni 2010 sekitar Rp 650.000,00 dengan perkiraan 
pengunjung 750 orang. Tanggal 19 Juni 2010 sekitar Rp 700.000 dengan 
perkiraan pengunjung 800 orang. Tanggal 20 Juni 2010 sekitar Rp 850.000 
dengan perkiraan pengunjung 1300 orang. (Wawancara Setyo N Tanggal 
20 Juni 2010) 
Untuk meningkatkan kualitas pelayanan di Taman Balekambang 
terdapat kunci permasalahan yang harus diketahui pihak pengelola Taman 
Balekambang, UPTD Kawasan Wisata dan Maliyawan, maupun Dinas 
Pariwisata setempat yaitu berhubungan dengan keinginan dan harapan 
wisatawan terhadap pengelolaan dan pengembangan Taman Balekambang 
sebagai objek wisata.  
Hasil penyebaran kuisioner  menyatakan bahwa 64 responden atau 
64% menginginkan atraksi alam, 25 responden atau 25% menginginkan 
seni pertunjukan, 3 responden atau 3% menginginkan kerajinan, 3 
responden atau 3 % lagi menginginkan kehidupan masyarakat dapat 
dinikmati di Taman Balekambang, 1 reaponden atau 1% menginginkan 
adanya upacara adat sementara 4 responden lain menginginkan 
peningkatan fasilitas lainnya seperti taman bunga.  
Dalam hal atraksi yang disediakan Taman Balekambang, 
wisatawan menginginkan adanya peningkatan kualitas penyediaan jenis 
atraksi maupun penambahan jenis atraksi seperti upacara adat, pola 
kehidupan masyarakat Surakarta, penambahan seni pertunjukan, band, 
event-event khusus, seni kerajinan, dan olahraga.  
Sementara itu dalam segi lain yaitu berkaitan dengan 
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layanan pengunjung seperti penambahan fasilitas umum (kamar mandi, 
tempat ibadah, kursi, meja), perawatan kebersihan, peningkatan keamanan, 
adanya fasilitas kesehatan, adanya pusat informasi dan perbaikan system 
administrasi serta penambahan  wahana anak, out bound, gedung olah 






















































Motif atau alasan wisatawan untuk mengunjungi Taman 
Balekambang sangat beragam. Sebagian besar wisatawan mengunjungi 
Taman Balekambang Surakarta yaitu dengan motif rekreasi (berlibur) atau 
bersenang-senang dengan persentase 67%. Taman Balekambang dirasa 
dapat memberikan kenyamanan dan merupakan tempat melepas kepenatan 
dari aktivitas wisatawan.  
Karakteristik wisatawan Taman Balekambang Surakarta dengan 
kategori karakteristik perjalanan wisatawan menggambarkan  lama waktu 
perjalanan wisatawan 1-3 hari dengan persentase 98%, jarak yang 
ditempuh wisatawan yaitu dalam kota dengan persentase 74%, waktu 
yamg dipakai untuk melakukan kunjungan adalah hari biasa dengan 
persentase 60% dengan menggunakan akomodasi non komersial (98%) 
dan transportasi menggunakan kendaraan pribadi dengan persentase 86%. 
Wisata dilakukan  bersama teman dengan persentase 42% dan 
pengorganisasian dilakukan sendiri dengan persentase 71%.  
Karakteristik wisatawan Taman Balekambang Surakarta dilihat 
dari jenis kelaminnya memiliki proporsi hampir seimbang antara laki-laki 
dengan persentase 47% dan perempuan dengan persentase 53%. Rata-rata 
usia wisatawan Taman Balekambang 15-24 tahun sebesar 67% dengan 
tingkat pendidikan mayoritas SMU sebesar 37%  dengan kegiatan tidak 
bekerja (termasuk didalamnya pelajar atau mahasiswa) dengan persentase 
59%. Sebagian besar wisatawan memiliki status perkawinan belum 
menikah dengan persentase 79% . Asal Negara wisatawan yaitu Indonesia 
dengan persentase 98%, mayoritas bertempat tinggal di kota Surakarta 
(56%) provinsi Jawa Tengah (95%). Keseluruhan atraksi dan pengelolaan 
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Taman Balekambang menjadi pilihan bagi wisatawan dalam 
kunjungannya karena memiliki daya tarik terkuat berupa keindahan tempat 
dengan persentase 57% dengan suasana alamnya yang membuat 
wisatawan dapat memulihkan kesegaran jasmani dan rohaninya. Suasana 
alam dengan persentase 64% merupakan hal yang ingin paling ingin 
dinikmati wisatawan Taman Balekambang Surakarta. 
Harapan wisatawan terhadap Taman Balekambang Surakarta 
dalam pengelolaan dan pengembangannya sebagai objek wisata yaitu 
peningkatan pelayanan pengunjung dan penambahan fasilitas publik serta 
adanya peningkatan jenis dan frekuensi atraksi yang telah di sediakan 
Taman Balekambang Surakarta. 
 
B. Saran 
Dengan hasil observasi mengenai profil wisatawan, karakteristik 
wisatawan, latar belakang wisatawan serta beragamnya keinginan dan 
kebutuhan wisatawan Taman Balekambang Surakarta akan suatu produk 
wisata ini sebagai sumber informasi tentang motif mengunjungi objek, 
pola wisata kelompok orang, respon seseorang terhadap produk wisata  ini 
digunakan untuk merencanakan, mengelola, dan mengembangkan produk 
wisata  yang sesuai dengan keinginan wisatawan termasuk perencanaan 
strategi pemasaran yang tepat untuk Taman Balekambang Surakarta pada 
khususnya, dan seluruh objek wisata yang releban pada umumnya.  
